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Fisika adalah pengetahuan yang ruang lingkupnya tentang fenomena
ilmiah yang didasari dengan konsep, prinsip dan teori fenomena yang ada
disekitar dengan menguasai dan memiiki kemampuan literasi sains maka dapat
mengetahui bagaimana individu memahami lingkungan hidup sekitarnya secara
sains dan apabila ada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh individu
tersebut dapat diselesaikan dengan sains. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan
di abad ke 21 adalah kemampuan literasi sains. Literasi Sains literasi sains
menyatakan bahwa penting untuk dipahami setiap individu karena literasi sains
mengajarkan cara bagaimana individu memahami lingkungan hidup sekitarnya
dan apabila ada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh individu atau
masyarakat modern yang erat dan tidak lepas dengan teknologi pada abad ke 21
ini. Selain itu, hasil belajar fisika sangat kurang dikarenakan dalam proses
pembelajaran fisika guru lebih sering menggunakan model pembelajaran
konvensional yang membuat siswa merasa bosan. Untuk itu perlu adanya
penggunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi

sains dan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengkaji pengaruh model
Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan literasi sains di SMA. 2)
Mengkaji pengaruh model Collaborative Creativity (CC) terhadap hasil belajar
fisika di SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penentuan
tempat penelitian menggunakan teknik purposive sampling area. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN Rambipuji tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini

menggunakan cluster rondom sampling dengan teknik undian setelah kelas
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dinyatakan homogen dengan menggunakan uji homogenitas. Desain penelitian
yang digunakan adalah Control-Group Post test Only Design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes yang dilakukan di akhir
pembelajaran (post-test). Metode analisis data kemampuan literasi sains dan hasil
belajar yang digunakan untuk menguji hipotesis statistiknya dengan menggunkan
Uji Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS 23.

Data yang diperoleh antara lain yaitu nilai rata-rata post-test kemampuan
literasi sains dan hasil belajar fisika. Nilai rata-rata post-test kemampuan literasi
sains kelas eksperimen sebesar 68,81, sedangkan nilai rata-rata post-test
kemampuan literasi sains kelas kontrol sebesar 61,86. Berdasarkan hasil analisis
data kemampuan literasi sains menggunakan Uji Independent Sample T-Test
dengan bantuan SPSS 23 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,009
< 0,05 menunjukkan bahwa Ho ditolak yang berarti kemampuan literasi sains
kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol dengan rata-rata nilai kemampuan
literasi sains siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, sehingga
model Collaborative Creativity (CC) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi sains di SMAN Rambipuji. Nilai rata-rata post-test hasil
belajar siswa kelas eksperimen sebesar 80,83, sedangkan nilai rata-rata post-test
hasil belajar fisika kelas kontrol sebesar 73,57. Berdasarkan hasil analisis data
hasil belajar siswa menggunakan Uji Independent Sample T-Test dengan bantuan
SPSS 23 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05.
menunjukkan bahwa Ho ditolak yang berarti hasil belajar fisika kelas eksperimen
berbeda dengan kelas kontrol dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, sehingga model Collaborative
Creativity (CC) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMAN
Rambipuji.

Dapat disimpulkan bahwa model Collaborative Creativity (CC)
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar

fisika pada materi gerak lurus di SMAN Rambipuiji.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah hal penting karena pendidikan merupakan salah satu hal
yang dapat mengubah dunia. Menurut Undang-Undang tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan tersusun runtut guna membuat
keadaan proses belajar mengajar pada pembelajaran yang menonjolkan keaktifan
siswa dalam mengasah potensi yang ada di dalam diri siswa untuk memperkuat
keterampilan yang ada di dalam diri siswa, pengendalian diri, kepribadian hingga
akhlak dari dalam siswa itu sendiri (UU No.20 Tahun 2003). Pendidikan bisa
dijadikan tolak ukur seberapa baik kualitas dari sebuah negara. Pendidikan yang
baik dan bagus dimulai dari sistem pembelajaran yang baik dan sistematis.

Pembelajaran adalah sebuah perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien secara sistematis yang
dilakukan oleh guru (Aqgib, 2013:66). Pembelajaran hakikatnya adalah tujuan
yang diharapkan dari interaksi antara siswa dengan sumber belajar lainnya yang
diberikan guru. Berdasarkan makna tersebut menunjukkan adanya interaksi dari
seorang guru dan siswa yang memiliki target yang sudah ditetapkan sebelumnya
dengan cara berkomunikasi secara intens dan terarah (Trianto, 2009:17). Sebuah
pembelajaran dapat dikatakan efektif dan efisien jika adanya proses dari
pembelajaran yang direncanakan serta dilakukan evaluasi secara sistematis
(Komalasari, 2013:3). Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah adanya hubungan perilaku dan interaksi antara guru dengan
siswa secara sistematis guna membantu serta memudahkan guru dengan siswa
untuk menerapkan capaian pembelajaran yang efektif dan efisien.

Menurut Arkundanto (2007:73), “fisika adalah ilmu yang mempelajari
tentang perubahan di alam”. Selain itu, menurut Sutarto dan Indrawati (2010:1),
fisika adalah ilmu yang membahas tentang gejala alam, dimulai dari memiliki
sifat nyata hingga abstrak sehingga menuntut siswa untuk mampu berimajinasi
dengan kuat dan baik. Hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang didasari oleh

komponen-komponen penting seperti konsep, prinsip, teori tentang gejala-gejala


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

proses ilmiah sehingga membangun dasar-dasar sikap ilmiah yang menghasil
produk ilmiah (Trianto, 2011:137-138). Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa fisika adalah pengetahuan yang ruang lingkupnya mengenai
fenomena ilmiah yang didasari dengan konsep, prinsip dan teori fenomena yang
ada di sekitar lingkungan kehidupan ini. Tujuan kurikulum 2013 menekankan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk menemukan dan mengubah informasi
kompleks secara mandiri serta mengembangkan informasi dengan lingkungannya
sekarang (Kristanto, 2015). Dari uraian tujuan kurikulum 2013 sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa dituntut untuk berpikir lebih tinggi dalam hal yang ada
kaitannya hubungan antara sains dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu
kemampuan yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah kemampuan literasi sains.

Sekarang sudah memasukin pada abad ke 21, menurut Turiman et, al.,
(2011:10) mengatakan bahwa pada abad ke 21 ini mengutamakan literasi, berfikir
inventif, komunikasi dengan efektif serta produktifitas yang tinggi yang disebut
sebagai domain utama abad 21. Pernyataan Turiman et, al., tersebut sejalan
dengan pernyataan Nurdini et, al., (2018:97) yang menyatakan bahwa literasi
sains menyatakan bahwa penting untuk dipahami setiap individu karena literasi
sains mengajarkan cara bagaimana individu memahami lingkungan hidup
sekitarnya dan apabila ada permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
individu atau masyarakat modern yang erat dan tidak lepas dengan teknologi pada
abad ke 21 ini. Meylinda dan Eko (2018:4) menyatakan bahwa kemajuan zaman
mengakibatkan meningkatnya daya saing bangsa pada saat masuk ke dalam
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang memungkinkan adanya produk-
produk kerja ilmiah disertai dengan kemampuan literasi sains yang dijadikan
sebagai kewajiban untuk dipelajari dalam abad ini.

Menurut OECD (dalam Maturradiyah dan Rusilowati, 2015:17) literasi
sains adalah sebuah kemampuan penggunaan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan dan menyimpulkan sesuatu hal berdasarkan bukti-bukti untuk
memahami serta membuat keputusan yang berkaitan dengan alam dan perubahan
yang terjadi di alam melalui aktivitas manusia. Menurut Sudirman (dalam Rosalia,

et. al., 2016:33) menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan literasi sains yang
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dimiliki siswa yang dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang kurang menarik
dan kurang relevan. Berdasarkan hasil dari survey yang telah di lakukan PISA
tahun 2015 yang dikeluarkan pada tanggal 6 Desember 2016 (OECD dalam
Nurdini, et. al., 2018) bahwasannya negara Indonesia menempati peringkat ke-64
dari 72 negera yang mengikuti Programme for International Student Assessment
(PISA) yang memiliki rata-rata nilai dari literasi sains sebesar 403. Berdasarkan
uraian sebelumnya menunjukkan bahwa negara Indonesia termasuk negara
peringkat bawah diantara negara-negara lainnya yang mengikuti Programme for
International Student Assessment (PISA). Hasil penelitian OECD sejalan dengan
hasil penelitian Trends Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS)
(2015) yang menyatakan secara umum, siswa Indonesia masih lemah di dalam
semua aspek konten maupun kognitif sehingga perlu mendapatkan perhatian.
Hasil nilai sains atau IPA siswa Indonesia berdasarkan penelitian TIMSS
menunjukkan nilai 397 poin dengan peringkat 45 dari 48 negara yang telah diteliti
olehn TIMSS. Berdasarkan wuraian dari hasil penelitian Programme for
International Student Assessment (PISA) dan Trends Internasional Mathematics
and Science Study (TIMSS) dapat disimpulkan bahwa nilai dari literasi sains
kurang bagus. Menurut Ekohariadi (2008:29) yang manyatakan bahwa literasi
sains siswa yang rendah menunjukkan fenomena umum prestasi belajar IPA siswa
Indonesia yang kurang bagus. Siswa diharapkan dapat mengasah kemampuan
literasi sainsnya sehingga siswa juga dapat meningkatkan prestasi belajar IPA
siswa (Muhajir dan Eli, 2015:144).

Menurut Ismaya, et. al (2016:123) mengatakan bahwa hasil belajar fisika
di masih rendah dikarenakan siswa beranggapan materi pada mata pelajaran fisika
termasuk dalam mata pelajaran yang susah dan membosankan sehingga
menyebabkan siswa merasa kurang tertarik untuk mempelajari materi pada mata
pelajaran fisika. Ismaya, et. al sependapat dengan Rerung, et. al (2017:49) yang
menyatakan hasil belajar fisika pada ranah kognitif masih rendah dikarenakan
siswa cenderung pasif pada saat proses pembelajaran sehingga guru lebih aktif
menerangkan dibandingkan siswa, selain itu siswa juga banyak yang bermain dan

berbicara bukan tentang pelajaran dengan teman sebangku. Selain itu, menurut
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Grafani dan Madewi (2013: 15) berpendapat juga bahwa hasil belajar fisika
sangat kurang dikarenakan dalam proses pembelajaran fisika guru lebih sering
menggunakan model pembelajaran konvensional yang membuat siswa merasa
bosan. Pendapat selanjutnya menurut Laili, et. al (2015:173) yang menyatakan
bahwa hasil belajar fisika rendah dikarenakan media pembelajaran yang
digunakan guru kurang menarik, selain itu masih sangat kurangnya interaksi
antara guru dengan siswa pada saat kegiatan belajar dengan model maupun
metode pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan inovatif.

Menurut Miells dan Litleton (dalam Astutik, et. al., 2017:18) menyatakan
bahwa Collaborative Creativity merupakan salah satu proses ilmiah dengan upaya
menyelesaikan tugas-tugas bersifat kreatif yang dibentuk dalam bentuk kerjasama
antara individu-individu. Selain itu, pendapat dari Guyotte, et. al., (dalam
Puspitasari, 2018:116) Collaborative Creativity ini menggambarkan sebuah
kegiatan untuk mendapatkan sesuatu hal yang baru dari suatu proses atau kejadian
yang telah dilakukan dengan adanya interaksi antara dua individu atau lebih.
Menurut Jones, et. al., (dalam Astutik, et. al., 2017:18) berpendapat bahwa
Collaborative Creativity kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut dalam hal
merancang, membangun, serta merasakan lingkungan sosial sebagai bahan untuk
dijadikan ide baru bagi siswa itu sendiri maupun orang lain yang ada di
sekitarnya. Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) adalah model
pembelajaran yang mengacu pada dasar-dasar kolaboratif dan kreatif yang
dimiliki siswa sehingga pada proses pembelajaran menjadikan siswa sebagai
subjek belajar dengan cara kolaboratif dan siswa diharapkan dapat menemukan
konsep disertai dapat mengeksplore kreatifitas untuk memecahkan masalah yang
ada (Astutik, et. al., 2017:152). Berdasarkan hasil penelitian Fina, et. al.,
(2018:119) model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada saat siswa melakukan
kegiatan diskusi dan percobaan bersama kelompok individu maupun kelompok
kolaboratif. Berdasarkan saran Fina, et. al., (2018:119) model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) dapat dikembangkan oleh peneliti lain dengan

mengubah variabel terikat lainnya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memiliki tujuan untuk melakukan
penelitian menggunakan model Collaborative Creativity (CC) terhadap
kemampuan literasi sains dan hasil belajar fisika. Oleh sebab itu peneliti membuat
judul “Pengaruh Model Collaborative Creativity (CC) Terhadap Kemampuan

Literasi Sains dan Hasil Belajar Fisika Siswa di SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Adakah pengaruh model Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan
literasi sains di SMA?

b. Adakah pengaruh model Collaborative Creativity (CC) terhadap hasil belajar
fisika di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan yang ingin
diraih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Mengkaji pengaruh model Collaborative Creativity (CC) terhadap
kemampuan literasi sains di SMA.

b. Mengkaji pengaruh model Collaborative Creativity (CC) terhadap hasil
belajar fisika di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Bagi peneliti, peneliti dapat menambah wawasan untuk pengetahuan apabila
berada di dunia pendidikan yang sesungguhnya.

b. Bagi guru, guru dapat mengimplementasikan dan mempertimbangkan model
pembelajaaran yang akan digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar di

kelas agar siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi sains.
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C.

Bagi lembaga pendidikan dan sekolah, lembaga diharapkan dapat
memberikan dukungan berupa sumbangan pola pikir untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang ada.

Bagi peneliti lain, peneliti lainnya bisa menjadi referensi penelitian sejenis ini

dan bisa pula dijadikan referensi pengembangan selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar adalah adanya perubahan sikap atau tingkah yang didapat dari
pangalaman dan latihan siswa secara mandiri (Hamalik, 2003:154). Menurut Anni
(2004:2) menyatakan bahwa belajar adalah sebuah proses yang penting karena
terdapat perubahan sikap pada manusia yang berhubungan dengan hal yang
dipikirkan dan hal yang akan dikerjakan. Belajar adalah terjadinya parubahan
penampilan serta sikap melalui sebuah kegiatan seperti membaca, mendengarkan
serta sikap lainnya (Sardiman, 1988:32). Belajar ialah sebuah proses pada
perubahan tingkah laku atau sikap sesesorang yang berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga membuat perubahan dalam perilaku ataupun sikap
dirinya (Purwanto, 2011:38). Belajar adalah hasil pengalaman diri sendiri saat
berinteraksi dengan lingkungannnya yang didapat dari proses usaha yang
dilakukan orang tersebut untuk mendapatkan sebuah adanya perubahan sikap
yang baru (Slameto, 2003:2).

Menurut Sagala (2009:61) pembelajaran merupakan sesuatu proses
mengajarkan siswa menggunakan ketentuan belajar yang digunakan sebagai
penentuan keberhasilan sebuah pendidikan. Sedangkan menurut Taher dan Yeni
(2017:150) pembelajaran fisika merupakan pengalaman pada saat proses sains
serta pemahaman sains dan teknologi secara langsung yang dapat membentuk
konsep fisika lebih baik. Pembelajaran adalah sebuah hubungan yang saling
respon antara guru dengan siswa yang memiliki nilai pengajaran dan
menghasilkan pengetahuan yang baru untuk menggapai tujuan dari pembelajaran
(Sutarto dan Indrawati, 2010:2). Hakikat pembelajaran merupakan kejadian yang
menunjukkan adanya interaksi antara guru dengan siswa, dari interaksi secara
langsung ataupun interaksi secara tidak langsung.

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mempelajari kejadian
kejadian alam secara empiris, logis, sistematis serta rasional yang tidak
melupakan sikap ilmiah serta proses dari ilmiah itu sendiri (Fitri dan Derlina,

2015:89-96). Fisika bukan mata pelajaran yang hanya membahas tentang rumus
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rumus saja namun membahas juga tentang konsep-konsep yang harus dipahami
oleh siswa (Isnani, et. al., 2018:38-45). Menurut Azhar (2008:7-12) fisika
merupakan batang pengetahuan yang memiliki banyak manfaat untuk
mengembangkan teknologi yang ada serta prosedurnya dapat digunakan untuk
temuan pengetahuan selanjutnya atau lainnya. Berdasarkan pengertian belajar,
pembelajaran dan fisika diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
pembelajaran fisika adalah proses dimana siswa mendapatkan pengetahuan
tentang kerjadian-kejadian alam serta benda-benda yang ada di alam melalui
pengamatan gejala alam yang dibimbing oleh guru melalui interaksi secara
langsung maupun interaksi secara tidak langsung yang akan dikaitkan dengan
konsep-konsep dasar fisika.

Menurut Serway dan Jawet (dalam Riskawati, et. al., 2017:278)
menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran fisika yaitu siswa mampu menguasai
konsep dan prinsip fisika yang digunakan sebagai pengembangan pengetahuan,
keterampilan serta sikap percaya diri siswa tersebut yang akan diterapkan di
dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan Serway dan Jawet tersebut menunjukkan
adanya hubungan antara tujuan pembelajaran fisika dengan literasi sains yang
yang digunakan untuk menciptakan dorongan kerja yang “literate” secara ilmiah
dan teknologi sehingga menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan literasi
sains yang mampu bertahan di pasar global. Fisika itu sendiri merupakan ilmu
yang mempelajari kejadian alam dalam berbagai gejala guna memahami cara
bagaimana mengendalikan serta menentukan solusi yang tepat secara sains, oleh
sebab itu saat belajar fisika tidak dapat lepas dari penguasaan konsep dasar fisika
dengan cara memahaminya, ditinjau dari pengertian literasi sains dengan hakikat
fisika dapat disimpulkan bahwa literasi sains dengan hakikat fisika memiliki
perasamaan Yyaitu ilmu yang mempelajari lingkungan dan fenomena alam sekitar
sehingga kemampuan literasi sains dapat dilatih dengan cara menghubungkan
literasi sains dengan fisika (Dewi dan Titin, 2018:382).
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2.2 Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Model pembelajaran adalah sebuah rencana atau trik yang berfungsi
sebagai salah satu penyusun kurikulum sekolah dan mengatur materi yang
dipelajar siswa disertai dengan petunjuk pembelajaran di kelas agar kelas dapat
berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran (Jihat dan Haris, 2015). Sedangkan
Menurut Trianto (2007) model pembelajaran adalah sesuatu rencana yang
dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran di kelas termasuk perangakat-
perangkat pembalajaran yang menunjang proses berjalannya pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-
langkah secara sistematis untuk menggapai tujuan dari belajar tertentu serta dapat
dijadikan sebagai pedoman pangajar dalam perencanaan kegiatan yang ada di
proses dan kegiatan belajar mengajar (Suprijono, 2010:46).

Kreativitas adalah sebuah proses yang berperan penting dalam pendidikan
yang mengasah kemampuan menciptakan sesuatu hal yang baru maupun
memperbarui sesuatu yang lama menjadi sesuatu yang baru (Komarudin, 2011:
278-288). Menurut Purwandari, et. al., (2017:77-86) menyatakan bahwa
kreativitas adalah seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta
memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu hal yang baru tanpa mengandalkan
informasi dari guru saja namun memiliki inisiatif mencari informasi secara
mandiri. Point dari kreativitas adalah menghasilkan sesuatu hal yang baru dengan
menyempurnakan maupun menambahkan serta mengubah sesuatu hal tersebut
untuk menjadikan sesuatu hal yang baru yang lebih baik dari sebelumnya
(Novianto, et. al., 2018:81-92).

Menurut Alrosyid (2008:33) menyatakan bahwa collaborative memiliki
makna yang identik dengan kerjasama dalam suatu kegiatan yang berada diantara
individu satu dengan individu lainnya atau sebuah kelompok yang memiliki
kesepakatan membuat kegiatan yang dapat menguntungkan semua belah pihak.
Pembelajaran kolaboratif lebih banyak melibatkan keaktifan dari peserta didik
sehingga dapat meminimalisir adanya perbedan yang terjadi diantara individu

(Purnamawati dan Hendra, 2016:170). Berdasarkan Curtis dan Lawson (dalam
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Khoiriyah, 2016:14) menyatakan bahwa saat pembelajaran kolaboratif masing-
masing peserta didik mengerjakan semua tugas yang telah diberikan guru yang
selanjutnya akan diadakan kegiatan diskusi antara siswa dengan siswa dan
dilanjutkan antara siswa dengan guru untuk mendapatkan jawaban yang benar dari
tugas yang telah diberikan oleh guru.

Menurut Miells dan Litleton (dalam Astutik, et. al., 2017:18) menyatakan
bahwa Collaborative Creativity merupakan salah satu proses ilmiah yang
memiliki tujuan menyelesaikan tugas-tugas bersifat kreatif yang dibentuk dalam
kerjasama antar individu-individu. Selain itu, pendapat dari Guyotte, et. al.,
(dalam Puspitasari, 2018:116) Collaborative Creativity ini menggambarkan
sebuah kegiatan yang menemukan sesuatu hal yang baru dari suatu proses atau
kejadian yang dibutuhkan adanya interaksi antara dua individu atau lebih.
Menurut Jones, et. al., (dalam Astutik, et. al., 2017:18) berpendapat bahwa
Collaborative Creativity kemampuan ataupun keterampilan yang dimiliki siswa
dalam hal merancang, membangun, serta merasakan lingkungan sosial sebagai
bahan untuk dijadikan ide baru bagi siswa itu sendiri maupun orang lain yang ada
di sekitarnya. Berdasarkan penjabaran diatas mengenai model pembelajaran dan
Collaborative Creativity (CC) adalah model pembelajaran yang dibuat dan
digunakan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama antara siswa melalui
kegiatan pembelajaran proses ilmiah untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
bersifat kreatif.

2.2.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) memiliki beberapa
langkah-langkah dalam melakukan proses pembelajaran, langkah awal yang
dilakukan pada model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) adalah
identifikasi masalah, setelah itu langkah eksplorasi ide kreatif, setelah langkah
tersebut dilanjutkan dengan langkah Collaboraive Creativity (CC), kemudian
langkah elaborasi ide kreatif, kemudian ditutup dengan evaluasi proses dan hasil.
Langkah-langkah Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) diuaraikan
pada Tabel 2.1 berikut ini:
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Tabel 2.1 Sintakmatik Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Identifikasi Masalah ~ Siswa membentuk kelompok kerja individu yang pada
awalnya siswa mengidentifikasi permasalah-permasalah
fenomena gejala fisis yang terjadi di kehidupan sehari-hari,
setelah itu mengamati demonstrasi, melakukan percobaan
sederhana yang berkaitan dengan fenomena gejala fisika,
menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan
dipelajari dan diajarkan oleh guru

Eksplorasi Ide Pada saat kelompok individu berdiskusi, setiap anggota

Kreatif mengeksplorasi ide yang dimiliki setiap anggota yang
didasari oleh  permasalah-permasalahan yang sudah
ditemukan di tahap identifikasi masalah.

Collaborative Pada saat kelompok berkolaboratif, kelompok melakukan

Creativity (CC) sebuah percobaan yang dibuat secara mandiri dan kreatifitas
kelompok tersebut dan lalu mengambil data percobaan.
Setiap siswa memiliki peluang untuk memberikan ide
barunya dari percobaan yang telah dilakukan dan akan
dipilih ide terbaik atau gabungan dari semua ide atau
gabungan beberapa ide siswa dalam kelompok tersebut.

Elaborasi Ide Kreatif  Pada tahap ini, siswa menganalisis data dari tabel yang telah
dilengkapi data hasil eksperimen atau percobaan yang
menunjukkan argumen yang diperoleh dan dibuktikan yang
sesuai dengan toeri. Pertanyaan-pertanyaan ini menuntun
siswa untuk melatih kemampuan literasi sains siswa engan
bukti-bukti secara ilmiah. Pada akhir percobaan akan diambil
kesimpulannya.

Evaluasi Proses dan Pada tahap ini siswa akan mendapatkan evaluasi dari semua

Hasil proses pada tahapan pembelajaran dengan cara memberikan
balikan respon atau feedback.

(Astutik, et. al., 2017:24)

2.3 Literasi Sains

Literasi menurut Kern (dalam Pratiwi, 2016:88) merupakan sebuah
kemampuan yang digunakan untuk membaca dan menulis. Pendapat ini juga
sejalan dengan pendapat Suyono (2006:82) bahwa literasi merupakan kemampuan
yang menggunakan secara fungsional dari proses-proses bahasa tulis yang berupa
membaca dan menulis. Selain itu kajian tentang literasi lebih fokus kepada
kemampuan membaca yang dijadikan sebagai kegiatan utama literasi di samping
kemampuan menulis (Musfiroh dan Beniati, 2016:2).

Sains atau IPA merupakan usaha dari manusia untuk memahami alam

semesta dengan cara pengamatan yang tepat kepada sasaran, serta menggunakan
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prosedur dan penalaran yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan akhir

(Susanto, 2013:167). Wahyana (dalam Trianto, 2010:136) mengatakan bahwa IPA

merupakan sesuatu kumpulan dari pengetahuan yang telah tersusun dengan

sistematik serta penggunaannya secara umum kepada gejala-gejala alam yang ada.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bundu (2006:9) yang menyatakan bahwa

IPA atau sains merupakan sebuah proses kegiatan yang dilaksanakan oleh para

saintis untuk memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses tersebut.

Menurut OECD (dalam Maturradiyah dan Rusilowati, 2015:17) literasi
sains adalah sebuah kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan dan menyimpulkan sesuatu hal berdasarkan bukti-
bukti untuk memahami serta membuat keputusan yang berkaitan dengan alam
serta perubahan yang terjadi di alam melalui aktivitas manusia. Literasi sains
adalah kemampuan seseorang untuk memahami masalah-masalah yang sedang
dihadapi oleh orang-orang modern yang tidak bisa lepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi serta masalah sosial kemasyarakatan yang telah ada

(Nurdini et al, 2018).

Menurut PISA 2015 (OECD, 2016: 20), literasi sains memiliki beberapa
komponen dari kemampuan literasi sains. Komponen kemampuan literasi sains
sebagai berikut.

a. Menjelaskan Fenomena Iimiah

b. Merancang dan Mengevaluasi Penyelidikan Ilmiah

c. Menafsirkan Data dan Bukti [Imiah

PISA 2015 (OECD, 2016: 20), menjabarkan tiga kompetensi yang
diperlukan di dalam literasi sains sebagai berikut.

a. Menjelaskan serta mengenali fenomena secara ilmiah yang ada, mengajukan
serta mengevaluasi penjelasan yang telah mengcangkup fenomena alam dan
teknologi yang berfungsi menunjukkan kemampuan antara lain.

1. pengetahuan ilmiah yang tepat dengan cara diingat dan diterapkan oleh

siswa

2. mengidentifikasi, menggunakan serta menghasilkan penjelasan yang

disertai dengan contoh serta adanya gambarannya
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3. dapat membuat disertai dengan memprediksi

4. membuat penjelasan tentang hipotesis yang digunakan

5. menjelaskan pengertian yang mungkin terdapat di dalam pengetahuan
ilmiah untuk masyarakat.

b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah yang bertujuan
mendeskripsikan serta menilai penyelidikan ilmiah yang bertujuan untuk
mengemukakan cara mengajukan pertanyaan secara ilmiah menunjukkan
kemampuan untuk.

1. mengidentifikasi pertanyaan yang ada pada pelajaran sains

2. membedakan pertanyaan yang dapat digunakan sebagai bahan
penyelidikan dengan cara yang ilmiah

3. mengajukan cara penyelidikan yang berkaitan pertanyaan yang dibuat
dengan cara ilmiah

4. mengevaluasi bagaimana cara penyelidikan yang berkaitan pertanyaan
yang dibuat dengan cara ilmiah

5. mendeskripsikan dan mengevaluasi bagaimana cara seseorang mengolah
data, objektivitas dan memberikan penjelasan secara umum dan benar.

c. Menafsirkan data disertai dengan bukti secara ilmiah untuk menganalisis dan
mengevaluasi data yang akan dinyatakan dalam berbagai bentuk seperti
gambaran serta menyimpulkan kesimpulan ilmiah secara tepat, menunjukkan
kemampuan untuk.

1. mengubah data dari gambaran satu ke gambaran yang lainnya

2. menganalisis serta menginterpretasi data menyimpulkan kesimpulan
ilmiah secara tepat mulai dari mengidentifikasi anggapan, bukti dan
alasan pada sains yang berkaitan dengan teks

3. membedakan antara pendapat yang berdasarkan bukti ilmiah dan teori
yang berdasarkan pada pertimbangan lainnya

4. mengevaluasi pendapat yang diperoleh dan bukti ilmiah dari berbagai
sumber yang mendukung (misalnya koran, internet, dan jurnal).

Data Nilai kemampuan literasi sains merupakan hasil post-test siswa yang

dilakukan pada akhir pembelajaran atau setelah pembelajaran selesai. Menurut Ali
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(2013:201) nilai kemampuan literasi sains dideskripsikan dengan menggunakan

rumus sebaga berikut.
R

S= v X 100
Keterangan :
S = Nilai kemampuan literasi sains siswa
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum seluruh soal
Kemampuan literasi sains memiliki presentase nilai siswa yang
dikelompokkan ke dalam kriteria hasil modifikasi dari Purwanto (2013:103)

Tabel 2.2. Kategori Kemampuan Literasi Sains

No Interval Kriteria

1 86 — 100 % Sangat Tinggi
2 76 -85 % Tinggi

3 60-75 % Cukup

4 55 -59 % Rendah

5 <54 % Sangat Rendah

Purwanto (2013:103)

2.4 Hasil Belajar
2.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar tidak hanya mengenai penguasaan hasil latihan namun adanya
perubahan perilaku (Hamalik, 2008:27). Selain itu, menurut Arikunto (1993:133)
hasil belajar merupakan hasil setelah melakukan proses belajar yang terlihat
adanya perubahan perilaku yang dapat diamati dan dapat diukur. Sedangkan
menurut Djamarah (2002:20) hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi
pada diri siswa tersebut dengan baik yang mencangkup aspek kognitif, aspek
afektif serta aspek psikomotor siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut
Sjukur (2012:5) mendefinisikan hasil belajar adalah sebuah penilaian akhir pada
saat proses dan pengenalan yang telah dilakukan secara berulang-ulang. Hasil
belajar merupakan sebuah kemampuan yang didapat serta dimiliki setelah

mengikuti proses kegiatan belajar (Mappeasse, 2009:4).
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengertian hasil belajar merupakan sebuah penilaian akhir yang

menghasilkan adanya perubahan perilaku siswa dari aspek ranah kognitif maupun

aspek ranah afektif serta aspek ranah psikomotor setelah mengikuti proses belajar

mengajar.

2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berdasarkan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2010), ada beberapa faktor

internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar pada saat proses belajar yaitu:

a. Faktor intern merupakan faktor yang berada di dalam diri individu yang

melakukan kegiatan belajar. Faktor intern ini terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah, faktor ini berkaitan dengan kesehatan dan cacat tubuh

L)

atau faktor lainnya yang berkaitan dengan fisik.

. Faktor psikologis, faktor ini berkaitan dengan intelegensi, perhatian,

minat, bakat, motif, kesiapan ata faktor lainnya yang berkaitan dengan
akal dan pikiran.

Faktor kelelahan, faktor ini merupakan faktor yang memiliki faktor

jasmaniah dan faktor psikologis yang baik namun sedang .

b. Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar individu. Faktor

ekstern ini terdiri dari:

1.

Faktor keluarga, faktor yang berkaitan dengan bagaimana cara orang
tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, keadann dan suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian dan perhatian dari orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah, faktor yang berkaitan dengan metode mengajar,
penerapan kurikulumsekolah, hubungan guru dengan siswa, hubungan
antara siswa dengan siswa, tata tertib sekolah, media pembelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, dan keadaan gedung
sekolah.

Faktor masyarakat, faktor yang berkaitan dengan kegiatan siswa ketika
berada di dalam masyarakat seperti hubungan dengan teman bergaul,

teman organisasi dan bentuk kehidupan masyarakat lainnya.
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2.5 Materi Gerak Lurus

Apabila sebuah kedudukan sebuah benda berubah terhadap suatu titik yang
dijadikan sebuah acuan maka benda tersebut dapat disebut benda yang bergerak.
2.5.1 Besaran-besaran dalam Gerak Lurus

Jika kita berbicara tentang gerak maka kita akan membahas tentang
besaran saklar dan besaran vektor. Berdasarkan Giancoli (2001:23-28) besaran-
besaran yang terdapat di gerak lurus terdiri atas:
a. Posisi, Jarak dan Perpindahan

Posisi merupakan letak suatu benda yang ada pada waktu tertentu terhadap
suatu acuan tertentu. Apabila posisi suatu benda mengalami adanya perubahan,
maka benda tersebut dapat dikatakan bergerak. Jadi, gerak merupakan adanya
perubahan posisi yang dialami sebuah benda. Posisi benda biasanya ditandai
dengan titik koordinat. Namun perpindahan adalah adanya perubahan posisi atau
kedudukan sebuah benda dari keadaan semula ke keadaan akhir, dan jarak adalah
panjang lintasan sesungguhnya yang dilewati oleh sebuah benda dalam kurun
waktu tertentu dimulai dari posisi semula dan selesai hingga posisi akhir.
Perpindahan merupakan besaran vektor, hal ini disebabkan perpindahan memiliki
arah dan nilai, sedangkan jarak merupakan besaran skalar yang meiliki nilai saja
namun tidak memiliki arah. Di dalam Fisika kata “jarak” dan “perpindahan”
memiliki arti dan makna yang berbeda, pengertian jarak adalah panjang lintasan
yang dilewati sebuah benda dengam mangabaikan arah gerak dari benda tersebut,
sedangkan perpindahan merupakan selisih dari posisi akhir dari benda dengan
posisi awal dari benda tersebut.
b. Kelajuan dan Kecepatan

Di dalam Fisika, “kelajuan” dan “kecepatan” memiliki arti yang berbeda.
Kelajuan merupakan jarak yang dilewati suatu benda dibagi dengan selang waktu
atau waktu yang digunakan untuk melewati jarak tersebut. Secara sistematis,

rumus dapat dituliskan sebagai berikut:

V= (2.1)

Tt
Pengertian dari kecepatan merupakan perpindahan suatu benda dibagi

dengan selang waktu untuk melewatinya. Kecepatan merupakan besaran vektor
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yang dapat memperlihatkan seberapa cepat benda tersebut dapat berpindah yang
berarti kecepatan merupakan kelajuan yang memiliki arah. Secara sistematis,

rumus dapat ditulis sebagai berikut:

As
= (2.2)

<
Il

c. Percepatan

Percepatan merupakan adanya perubahan kelajuan benda dibagi dengan
perubahan waktu. Percepatan benda mengalami kesulitan untuk mempertahankan
kelajuan yang tetap dari waktu ke waktu yang ada. Secara sistematis, rumus dapat

ditulis sebagai berikut:

Ve— Vo __ A_v
At At (2'3)

Q
Il
I

2.5.2 Jenis Gerak Lurus

Gerak lurus dibagi menjadi dua jenis, yaitu gerak lurus beraturan dan
gerak lurus berubah beraturan.
a. Gerak lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan (GLB) merupakan gerak yang memiliki lintas yang
lurus dan memiliki kecepatan yang tetap, yang dimaksud dengan kecepatan tetap
adalah sebuah benda menempuh jarak yang sama dengan kurun waktu tertentu
sehingga kecepatan benda itu selalu konstan maka perpindahan benda tersebut
berbanding lurus dengan selang waktu yang ditempuh benda tersebut. Secara
sistematis, rumus gerak lurus beraturan dapat ditulis sebagai berikut:

s=v.t (2.4)

b. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) merupakan suatu gerak benda saat
lintasan garis lurus dengan percepatan yang tetap. Gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) memiliki ciri utama yaitu adanya perubahan kecepatan dari waktu ke
waktu yang semakin lama semakin cepat yang biasa disebut gerak benda
dipercepat. Tak hanya itu, Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) juga dapat
mengalami gerak benda diperlambat dengan ciri adanya perubahan kecepatan
yang semakin lama semakin lambat dan lama lama akan berhenti. Pada bahasan

ini, benda mengalami perlambatan tetap yang menyebabkan ada dua kemungkinan
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GLBB, yaitu GLBB dipercepat an GLBB diperlambat. Secara rumus, rumus
percepatan sebaga berikut: (Kanginan, 2013:93-94)

__Vt— Vo
== (2.5)

QI

Di dalam hal ini At = t, sehingga didapat:

a== (2.6)

Dari rumus diatas dapat menghasil persamaan pertama untuk gerak lurus berubah

beraturan (GLBB) yaitu:

Ve = v+ a.t (2.7)
Pada gerak lurus berubah beraturan (GLBB) selama selang waktu t maka benda
akan mengalami perubahan dari v, menjadi v,. Hal ini menghasilkan kecepatan
rata-rata yang dituliskan menjadi:

p =220 (2.8)

Lalu di subtitusi pada persamaan gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

yang pertama yaitu :

vt = 170 +a.t (29)
Menjadi:
. vo+ (Vo+ a.t)
2

__ 2vp+ at

—
S _ 2vp+ at
DN 5 (2.10)

Jadi dari persamaan di atas bisa didapatkan persamaan kedua untuk gerak lurus
berubah beraturan (GLBB) yaitu:

o = vo.t+§a.t2 (2.11)
Apabila persamaan pertama dan persamaan kedua gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) digabungkan, maka akan menghasilkan persamaan ketiga dari gerak

lurus berubah beraturan (GLBB), yaitu:
vZ =v3+2.as (2.12)
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2.6 Kerangka Konseptual

Kerangka koonseptual adalah sebuah bagan dari pemikiran peneliti yang
bertujuan untuk mempermudah mencapai tujuan yang diharapkan oleh peneliti.
Terdapat lima langkah di dalam model pembelajaran Collaborative Creativity

(CC) yang diharapkan dapat melihat keefektifan kemampuan proses sains siswa

serta terhadap hasil belajar siswa. Berikut kerangka konseptual.

Model Pembelajaran R Pembelajaran Fisika di SMA
Collaborative Creativity (CC)
Identifikasi Masalah
\
Eksplorasi Ide Kreatif v
\!/ Proses
Collabhorative Creativitv (CC)
Flaharasi Ide Kreatif
Evaluasi Proses Kemampuan
Literasi Sains dan Hasil Belajar
|
v ¥ !
Kemampuan Hasil Belajar € Produk
Literasi Sains Fisika

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Konseptual

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis penelitiana ini sebagai

berikut:

a. Adanya pengaruh model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

terhadap kemampuan literasi sains.
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b. Adanya pengaruh model
terhadap hasil belajar fisika.

20

pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan responden menggunakan cluster random sampling.. Tempat
pelaksaan penelitian ini di SMA Negeri Rambipuji dengan waktu pelaksanaan
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 dengan pokok bahasan Gerak Lurus.
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling

area.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian
eksperimen ini merupakan penelitian yang digunakan untuk melihat adanya
pengaruh sebuah perlakuan atau tindakan tertentu terhadap sesuatu yang lain
dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2013:107). Sedangkan penelitian
kuasi eksperiment meruapakan penelitian yang lebih menekankan penerapan
tindakan atau perlakuan dari guru yang dilakukan di kelas eksperimen. Penelitian
ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan atau tindakan model
Collaborative Creativity (CC) untuk mengetahui kemampuan literasi sains dan
hasil belajar fisika. Di dalam penelitian eksperimen ada 2 kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan
perlakuan atau tindakan yang berbeda, sedangkan kelas kontrol kelas yang tidak
diberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda.
3.2.2 Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan Control-Group Post Test Only Design.
Pada saat menggunakan desain penelitian ini maka data akan dibagi menjadi dua
kelompok data (N) yaitu data post-test dari kelompok perlakuan (N;) dan data
post-test dari kelompok kontrol (N,). Berikut adalah rancangan dari penelitian

yang akan diperjelas dengan gambar 3.1 sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Control- Group Post test Only Design
(Sugiyono, 2013: 112)

Keterangan:

R : Random

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X1 : Proses belajar mengajar menggunakan Model Collaborative Creativity (CC)

X, : Proses belajar mengajar menggunakan Model yang digunakan oleh guru
fisika.

N; : Hasil post-test yang dilakukan di kelas eksperimen

N : Hasil post-test yang dilakukan di kelas kontrol

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan sesuatu daerah yang memiliki objek dengan kualitas
tertentu serta memiliki karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya
oleh peneliti untuk diteliti dan dipelajari agar mendapatkan kesimpulan dalam
penelitian tersebut (Sugiono, 2013:117). Populasi merupakan sesuatu yang
dijadikan sebagai subjek penelitian dengan diberikan perlakuan dalam ruang
lingkup dan kurun waktu yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan seluruh siswa kelas X IPA di SMA Negeri Rambipuji.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian

ini ada dua kelas, yaitu kelas pertama digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas
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kedua digunakan sebagai kelas eksperimen. Sebelum pengambilan sampel akan
dilakukan pengujian dahulu tentang homogenitas dari kelas X yang ada di SMA
Negeri Rambipuji. Pengujian homogenitas menggunakan Anova (Analysis Of
Variance) yang ada di software SPSS (Statistical Package For Sosial Science)
terhadap populasi kelas X SMA Negeri Rambipuji. Data yang digunakan sebagai
data uji homogenitas adalah hasil ulangan harian sub pokok bahasan sebelumnya
yaitu pokok bahasan vektor.
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan kesimpulan dari hipotesis uji
homogenitas dengan taraf kesalahan 5% yaitu:
a. Jika nilai signifikan (Sig.) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang
memiliki varians tidak serupa (tidak homogen).
b. Jika nilai signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang
memiliki varians serupa (homogen).

Apabila hasil dari pengukuran homogenitas menggunakan software SPSS
(Statistical Package For Sosial Science) menunjukkan populasi adanya homogen
maka pengambilan sampel langsung dapat menggunakan metode cluster random
sampling, cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan cara diundi dari semua siswa kelas X IPA di SMA Negeri Rambipuji.
Namun apabila hasil dari pengukuran homogenitas menggunakan software SPSS
(Statistical Package For Sosial Science) menunjukkan populasi tidak adanya
homogen maka pengambilan sampel dengan cara menentukan sampel dengan
memilih dua kelas yang memiliki beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil,
setelah itu melakukan pengundian untuk menentukan kelas mana yang akan

dijadikan kelas eksperimen dan kelas mana yang akan dijadikan kelas kontrol.

3.4 Jenis dan Sumber data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk mengetahui serta
memperolah data penelitian yang berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian sebagai berikut.
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3.4.1 Data Utama
a. Tes Hasil Belajar Fisika
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test. Post-test
digunakan untuk mengetahui serta mengukur hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) untuk kelas eksperimen dan hasil belajar
siswa serta setelah mengikuti proses belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru fisika pada kelas kontrol. Peneliti
mengukur hasil belajar ranah kognitif.
b. Tes Kemampuan Literasi Sains
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test. Post-test
digunakan untuk mengetahui serta mengukur kemampuan literasi sains
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran Collaborative Creativity (CC) untuk kelas eksperimen dan
kemampuan literasi sains siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran yang digunakan oleh guru fisika pada
kelas kontrol.
3.4.1 Data Pendukung
a. Wawancara
Wawancara yang dilaksanakan pada penelitian ini meggunakan
wawancara terpimpin yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan oleh
peneliti untuk ditanyakan kepada narasumber. Narasumber dalam
penelitian ini adalah guru fisika dan siswa kelas X SMA Negeri
Rambipuji. Guru fisika dan siswa kelas X SMA Negeri Rambipuji akan
memberikan informasi terkait dengan proses pembelajaran fisika, mulai
dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru fisika di kelas, hasil
belajar fisika siswa, serta kendala yang dihadapi guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran fisika di kelas. Peneliti juga bertanya bagaimana
tanggapan guru fisika terhadap model pembelajaran Collaborative
Creativity (CC) pada materi gerak lurus dan apakah guru fisika SMA
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Negeri Rambipuji sudah pernah menggunakan model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) di dalam proses pembelajaran.
b. Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk mendapatkan data yang telah dilakukan
oleh peneliti misalnya foto dan video pada saat proses wawancara dengan
guru fisika, foto kegiatan penelitian, video kegiatan penelitian, daftar nilai
post-test setelah penelitian serta daftar nama siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen serta dokumen-dokumen lainnya yang medukung

penelitian ini.

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel dijelaskan untuk menghindari adanya kesalahan
dalam mendefinisikan variabel-variabel yang ada di dalam penelitian ini.
3.5.1 Model Collaborative Creativity (CC)

Model Collaborative Creativity (CC) merupakan pembelajaran yang
menekankan sikap kolaborasi antara siswa satu dengan siswa lainnya. Dengan
adanya kegiatan kolaborasi antar siswa ini akan menimbulkan kemampuan
berinteraksi dan mengelolah cara berbicara tentang pengetahuan dan pengalaman
guna menggapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Siswa akan diberikan suatu
masalah dengan mengamati demonstrasi yang dilakukan guru dan siswa dituntut
dapat mengidentifikasi masalah. Setelah itu siswa berdiskusi dan bertukar pikiran
hingga menemukan solusi dari permasalahan. Setelah berdiskusi siswa diminta
untuk melakukan percobaan dan menganalisis hasil percobaan dan membuat
kesimpulan. Oleh sebab itu Model Collaborative Creativity (CC) dijadikan
variabel bebas dalam penelitian ini.

3.5.2 Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan yang menunjukkan cara
bagaimana mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan yang didasari
dengan pengetahuan sains. Selain itu, literasi sains menunjukkan kemampuan
siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang diperoleh siswa di sekolah

dengan fenomena-fenomena alam yang langsung siswa ketemuan di kehidupan
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sehari-hari. Kemampuan literasi sains siswa ini akan diukur dalam bentuk soal-
soal yang berkaitan indikator-indikator dari literasi sains. Indikator literasi sains
yang digunakan pada saat post-test yaitu a) menjelaskan fenomena pengetahuan
ilmiah, b) mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan data yang
representatif, ¢) mengusulkan cara eksplorasi pertanyaansecara ilmiah, d)
mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan secara ilmiah, e) mengevaluasi
argumen ilmiah dan bukti dari berbagai sumber, dan f) menganalisis dan
menafsirkan data seerta menarik kesimpulan akhir. Oleh sebab itu ketrampilan
literasi sains dijadikan variabel terikat dalam penelitian ini.

3.5.3 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya hasil belajar maka dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan dari siswa tersebut. Hasil belajar adalah adanya perubahan
yang terjadi pada diri siswa tersebut dengan baik yang mencangkup aspek
kognitif, aspek afektif serta aspek psikomotor siswa setelah melakukan aktivitas
belajar (Djamarah, 2002:20).

Hasil belajar kognitif siswa merupakan kemampuan atau kemampuan siswa
yang dihasilkan dari hasil mengikuti proses pembelajaran di kelas. Hasil belajar
kognititf tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil post-test yang dilakukan pada
akhir pembelajaran pokok bahasan tersebut. Peneliti mengukur hasil belajar ranah
kognitif dikarenakan pihak sekolah hanya memperbolehkan satu observer saja
sehingga mengakibatkan kurang efektifnya penilaian afektif dan psikomotor

secara bersaman dengan siswa yang banyak.

3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Analisis Data Kemampuan Literasi Sains

Analisis data kemampuan literasi sains merupakan hasil posttest siswa
yang dilakukan pada akhir pembelajaran atau setelah pembelajaran selesai.
Menurut Ali (2013:201) kemampuan literasi sains dideskripsikan dengan

menggunakan rumus sebaga berikut.

s=%x100
N
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Keterangan :
S = Nilai kemampuan literasi sains siswa
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum seluruh soal
Kemampuan literasi sains ke dalam kriteria hasil modifikasi dari
Purwanto (2013:103) memiliki presentase nilai siswa yang dikelompokkan

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Literasi Sains

No Interval Kriteria

1 86 — 100 % Sangat Tinggi
2 76 -85 % Tinggi

3 60—-75 % Cukup

4 55-59 % Rendah

5 <54 % Sangat Rendah

Purwanto (2013:103)

3.6.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Collaborative

Creativity (CC) terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan Uji

Independent Sample T-Test menggunakan SPSS.

Ho : Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Collaborative
Creativity (CC) tidak ada perbedaan signifikan dengan menggunakan model
konvensional

Pengujian dilakukan dengaan membandingkan nilai dari tes dengan
menggunakan type pada taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian yang digunakan
sebagai berikut:

a. Harga test > tianer maka hipotesis nihil (H,) ditolak, berarti hipotesis alternatif
(H,) diterima.

b. Harga test <twner maka hipotesis nihil (H,) diterima, berarti hipotesis alternatif
(Ha) ditolak.

3.7 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan observasi awal di beberapa sekolah
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b. Peneliti menentukan populasi dan daerah yang akan digunakan dalam
penelitian

c. Peneliti melalukan dokumentasi seperti pengambilan daftar nama siswa dan
data hasil ujian harian pada materi sebelumnya

d. Peneliti melakukan uji homogenitas agar penelitian dapat mengetahui kelas
mana yang homogen

e. Peneliti menentukan sampel penelitian yang terdiri atas satu kelas kontrol dan
satu kelas eksperimen dengan menggunakan cluster random sampling.

f. Pada saat di kelas eksperimen peneliti melakukan kegiatan proses
pembelajaran sesuai dengan sintakmatik model pembelajaran Collaborative
Creativity (CC), sedangkan di kelas kontrol peneliti menggunakan model
konvensional
Peneliti memberikan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

h. Post-test digunakan peneliti untuk meninjau kemampuan literasi sains dan
hasil belajar pada ranah kognitif yang dimiliki siswa.

i. Peneliti menganalisis data hasil penelitian dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen

J. Peneliti membahas hasil analisis data dari penelitian ini

k. Peneliti melakukan penarikan kasimpulan akhir

Terdapat beberapa alur penelitian pengarun model pembelajaran

Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar

fisika yang disajikan dalam bentuk bagan pada gambar 3.2 sebagai berikut:
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Model pembelajaran Collaborative Creativity berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan literasi sains pada materi gerak lurus kelas X SMA
Negeri Rambipuji. Nilai kemampuan literasi sains dengan menerapkan
model pembelajaran Collaborative Creativity lebih besar daripada kelas
yang tidak menerapkan model pembelajaran Collaborative Creativity pada
indikator (1) mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan data yang
representatif, (2) mengusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan yang
diberikan secara ilmiah, (3) mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan
yang diberikan secara ilmiah, (4) Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti
dari berbagai sumber, dan (5) Menganalisis dan menafsirkan data serta
menarik kesimpulan akhir.

b. Model pembelajaran Collaborative Creativity berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak lurus kelas X SMA Negeri
Rambipuji. Nilai hasil belajar kognitif siswa pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity lebih besar
daripada kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran
Collaborative Creativity.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperolen maka didapatkan beberapa

saran sebagai berikut :

a. Bagi guru, sebaiknya jika menerapkan model pembelajaran Collaborative
Creativity harus dapat mengelolah waktu dengan baik dan mempersiapkan
alat dan bahan praktikum mulai jauh hari.

b. Bagi siswa, saat pembelajaran berlangsung siswa harus dapat bekerja sama
dengan kelompoknya agar materi yang disampaikan oleh guru terserap

dengan baik dan optimal.
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Bagi peneliti lain, dalam penelitian ini masih diperlukan pengembangan
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
khususnya pada indikator Menjelaskan fenomena pengetahuan ilmiah
yang sesuai. Peneliti lain juga dapat mengubah materi yang akan diteliti

atau merubah variabel-variabel lainnya.
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LAMPIRAN 1. Matrik Penelitian
MATRIK PENELITIAN

NAMA : DINI ATRASINA LUDYAS ADANI

NIM : 150210102076
RG 101
DATA DAN TEKNIK
JUDUL TUJUAN PENELITIAN VARIABEL PENGAMBILAN METODE PENELITIAN
DATA
1. Dapat mengetahui Variabel bebas : 1. Pengumpulan Data: |1. Penentuan daerah
pengaruh model Model a. Observasi penelitian : Purposive
Collaborative Collaborative b. Tes Sampling Area
Pengaruh Model Creativity (CC) Creativity (CC) c. Dokumentasi |2. Penentuan Responden :
Collaborative Creativity terhadap kemampuan | Variabel terikat: 2. Responden : Clauster Random
(CC) Terhadap literasi sains siswa 1. Kemampuan Dua kelas dari siswa Sampling
Kemampuan Literasi fisika di SMA. Literasi Sains kelas X di SMA 3. Jenis Penelitian :
Sains dan Hasil Belajar 2. Dapat mengetahui Siswa di SMA tersebut Penelitian Kuasi
Fisika Siswa di SMA pengaruh model 2. Hasil Belajar 3. Informan : Eksperimen
Collaborative Fisika di SMA a. Guru bidang 4. Desain Penelitian :

89
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Creativity (CC)
terhadap hasil belajar
fisika di SMA.

fisika di sekolah
tersebut

b. Siswa kelas X di
SMA tersebut

4. Sumber Rujukan :

a. Jurnal yang
relevan dengan
judul

b. Literatur yang
digunakan
peneliti

sebelumnya

5.

Control- Group Post
test Only Control
Design

Analisis data hasil

penelitian :

a. Menghitung nilai

kemampuan literasi
sains siswa dengan
mengggunakan rumus
sebagai berikut.

S == x100
Keterangan :

S = Nilai kemampuan
literasi sains siswa

R = Jumlah skor yang
diperoleh siswa

N = Jumlah skor
maksimum seluruh

soal

65
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b. Menguji hasil belajar
siswa secara signifikan
pada penerapan model
pembelajaran
Collaborative
Creativity dengan
model pembelajaran
konvensional dapat
dianalisis
menggunakan Uji T-
Tes dengan rumus

sebagai berikut.

thitung =
Mx—My

Tx2+3y?
1 1
N+ Ny—2] |t
[Nx+ Ny—2] |5 Ny

Keterangan :

My = skor rata-rata kelas

kontrol

09
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Mx = skor rata-rat kelas
eksperimen

Y. x? = jumlah kuadrat
deviasi skor kelas
eksperimen

¥ y? = jumlah kuadrat
deviasi skor kelas
kontrol

N, = banyaknya sampel
pada kelas
eksperimen

N,, = banyaknya sampel

pada kelas kontrol

19
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LAMPIRAN 2. Uji Homogenitas

Tabel. Nilai Ujian Harian Materi Vektor Semester Ganjil kelas X MIPA SMA

Negeri Rambipuji Tahun Ajaran 2018/2019.

62

No. Absen Nilai Tengah Semester Ganjil
XMIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4
1 65 70 65 =3
2 80 85 75 a3
3 75 68 75 50
4 60 71 63 =
5 80 77 85 %3
6 90 85 89 &0
7 60 70 65 =5
8 65 67 80 -8
9 70 85 78 i
10 67 64 80 75
11 65 55 7 i
12 [E 82 72 79
13 & 80 85 85
14 8 74 79 =5
15 65 78 71 80
16 90 87 20 82
17 60 80 75 5
18 65 80 80 79
19 86 79 79 =5
20 60 62 70 62
21 68 68 73 65
22 75 86 83 81
23 89 80 76 78
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24 88 84 88 79
o5 65 61 78 73
2 75 83 69 79
27 80 82 70 78
28 79 78 65 73
29 85 81 70 65
30 90 87 79 82
31 85 83 89 79
32 79 75 79 70
33 75 70 72 82
34 80 79 74 68
35 69 74 84 79
36 75 70 69 80

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 23 menggunakan Uji

One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut :
1. Membuka program SPSS 23

2.Membuka lembar kerja Variabel View dengan cara mengklik pada sheet tab

Variabel View kemudian mengisi :

a. Pada baris pertama : Kelas
b. Pada baris kedua > Nilai

C.

Untuk variabel bebas, pada kolom Values diklik setelah itu akan keluar

tampilan Values Labels.

a)

b)

Pada Values diisi 1 kemudian Label diisi dengan X MIPA 1, setelah
itu klik Add.
Pada Values diisi 2 kemudian Label diisi dengan X MIPA 2, setelah
itu klik Add.
Pada Values diisi 3 kemudian Label diisi dengan X MIPA 3, setelah
itu klik Add.
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d) Pada Values diisi 4 kemudian Label diisi dengan X MIPA 4, setelah
itu klik Add.
3. Klik sheet tab Data View, lalu masukkan data;
4.Klik Analize pada baris menu, pilih Compore Means kemudian pilih One-
Way ANOVA;
5.Pada kotak dialog One-Way ANOVA, masukkan Kelas pada kotak Factor
dan Nilai pada kotak Dependent List;
6. Klik Options, kemudian centang Descriptive dan Homogenity of Varience
Test, setelah itu klik Continue;
7.Klik OK
Hasil Uji Homogenitas

Descriptives

95% Confidence

Interval for Mean

Std. Std. Lower Upper | Minim | Maxim

N Mean | Deviation | Error | Bound Bound um um

VARO00002 XMIPA1] 36 | 74,67 9,520 1,587 | 71,45 77,89 60 90
XMIPA2| 36 | 76,11 8,155 1,359 | 73,35 78,87 55 87
XMIPA3| 36 | 76,19 7,340 1,223 | 73,71 78,68 63 90
XMIPA4| 36 | 76,47 6,318 1,053 | 74,33 78,61 62 89

Total 144 | 75,86 7,868 ,656 | 74,57 77,16 55 90

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

VARO00002 2,318 3 140 ,078

Output Test of Homogenitas of Variance
Dasar dalam pengambilan keputusan adalah :
e Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai variansi tidak serupa (Tidak homogen)
e Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai variansi serupa (Homogen)
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Pada output SPSS mendapatkan nilai Sig. Pada tabel Test of Homogenity
of Varience diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,078 Nilai signifikansi tersebut
lebih besar daripada taraf nyata (0,05) atau dapat ditulis menjadi 0,078 > 0,05.
Berdasarkan dasarkan pengambilan keputusa di atas maka dapat disimpulkan
bahwa varians data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, dan X MIPA 4
SMAN Rambipuji bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat dilanjutkan.

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
VAR00002 Between Groups 71,056 3 23,685 378 , 769
Within Groups 8782,167 140 62,730
Total 8853,222 143

Dasar dalam pengambilan keputusan adalah :

o Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan

o Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan

Pada output SPSS 23.0 uji One Way Anova di atas memberikan nilai Sig.

Sebesar 0,769 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan diantara
empat data tersebut sehingga boleh melakukan metode cluster random sampling
dengan teknik undian untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan cluster random sampling
dengan teknik undian maka ditetapkan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol dan
kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen.
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LAMPIRAN 3. Nilai Post-Test Kemampuan Literasi Sains

Data Nilai Kemampuan Literasi Sains

No. Absen Nilai
Eksperimen Kontrol

1. 79 67
2. 88 63
3. 63 79
4. 54 46
5. 75 50
6. 88 58
7. 83 46
8. 58 63
9. 75 58
a0, 54 79
11. 58 63
12. 54 46
13. 67 79
14. 54 58
15. 88 67
16. 79 79
17. 58 46
18. 67 54
19. 54 50
20. 58 63
21 71 50
22. 58 67
23. 63 71
24, 67 79
25. 79 54
26. 83 54
A7. 67 67
28. 75 71
29. 88 63
30. 67 58
3L 71 79
32. 54 50
33. 79 58
34. 71 67
35. 63 58
36. 67 67

JUMLAH 2477 2227
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LAMPIRAN 4. Skor Kemampuan Literasi Sains tiap Komponen Kelas Eksperimen

Analisis Data Kemapuan Literasi Sains Kelas Eksperimen

Indikator -
Nama Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6

AH 4 3 3 3 3 3 19 79
AFA 3 4 4 2 4 4 21 88
ALP 3 2 3 2 2 3 15 63
AW 3 1 2 2 2 3 13 54
ANSM 3 4 2 2 4 3 18 75
AF 3 4 4 4 3 3 21 88
DML 4 2 3 3 4 4 20 83
DAKS 3 4 2 2 2 1 14 58
DEW 4 3 3 3 3 2 18 75
HVGP 2 4 3 2 1 1 13 54
IAK 2 2 1 2 3 4 14 58
IF 3 2 3 2 1 2 13 54
ISAF 3 2 4 3 2 2 16 67
IGA 2 4 2 2 2 1 13 54
IYA 3 4 4 4 4 2 21 88
KB 3 4 4 3 2 3 19 79
MIWH 3 4 3 1 1 2 14 58
MRPS 3 4 3 2 2 2 16 67
MDZHR 3 4 1 1 2 2 13 54
MBAS 2 3 2 2 3 2 14 58
NF 3 3 3 2 2 4 17 71
ND 3 3 1 2 3 3 14 58
PW 4 3 3 2 2 2 15 63
RAZ 3 4 3 1 4 1 16 67
RRP 3 4 3 3 4 2 19 79
SN 4 4 4 3 3 2 20 83
SQA 2 4 2 2 4 2 16 67
SIA 3 4 1 4 4 2 18 75
SA 3 4 4 4 4 2 21 88
TBP 3 4 1 3 4 1 16 67
TCNA 3 4 3 1 4 2 17 71
VCP 3 3 1 3 2 1 13 54
VA 4 4 2 2 4 3 19 79
WAW 4 3 2 3 3 2 17 71
YRNW 3 4 1 3 2 2 15 63
YRA 3 4 2 3 1 3 16 67

JUMLAH 110 123 92 88 100 83 594 2477

% KLS 76% 85% 64% 61% 69% 58%

*) Skor Maksimum Setiap Indikator KLS sebesar 24.
*) Skor Maksimum Seluruh Indikator LKS sebesar 144.
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LAMPIRAN 5. Skor Kemampuan Literasi Sains tiap Komponen Kelas Kontrol
Analisis Data Kemapuan Literasi Sains Kelas Kontrol

Indikator .

Nama 1 5 3 2 5 5 Jumlah | Nilai
AMI 3 3 2 3 3 2 16 67
AT 4 3 3 2 2 1 15 63
ANS 4 3 4 3 3 2 19 79
ADA 2 3 2 2 1 1 11 46
AMS 3 3 1, 2 2 1 12 50
ADFA 3 4 1 2 2 2 14 58
CS 3 3 1 1 2 1 11 46
DAS 3 4 2 3 1 2 15 63
DWTR 3 1 3 2 3 2 14 58
DNAF 4 3 ) 4 2 3 19 79
DNO 3 3 4 2 2 1 15 63
ECH 3 2 1 2 2 1 11 46
IQAF 4 4 3 2 4 2 19 79
IPAP g 4 2 1 2 2 14 58
JWM 4 2 1 3 3 3 16 67
KN 4 3 4 3 2 3 19 79
MADAQ 2 1 2 1 2 3 11 46
MTA 3 2 3 2 2 1l 13 54
MRI 2 3 2 2 2 1 12 50
MR 3 2 2 3 3 2 15 63
M 2 2 1 R 2 3 12 50
NIADR 4 2 3 3 3 1 16 67
PAI 3 3 2 3 3 3 17 71
PDN 4 4 3 3 3 2 19 79
PCS 2 3 3 2 2 1 13 54
RAW 2 3 2 1 2 3 13 54
RF 3 2 4 3 2 2 16 67
RV 2 2 4 3 3 3 17 71
RSA 3 4 2 2 2 2 15 63
SAW 4 3 1 1 3 2 14 58
SMP 4 3 4 4 2 2 19 79
SBK 3 3 2 1 1 2 12 50
VPA 4 3 1 2 2 2 14 58
WDA 3 4 3 1 3 2 16 67
YAF 3 2 3 1 2 3 14 58
YYDPP 3 4 3 1 4 1 16 67

JUMLAH 112 103 87 78 84 70 534 2227

% KLS 78% 72% 60% 49% 58% 49%

*) Skor Maksimum Setiap Indikator KLS sebesar 24.
*) Skor Maksimum Seluruh Indikator LKS sebesar 144.
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LAMPIRAN 6. Nilai Hasil Belajar

Data Nilai Hasil Belajar

Nilai
No. Absen -
Eksperimen Kontrol

1. 72 80
2. 60 90
3. 83 65
4. 77 73
S. 85 76
6. 98 72
7. 68 66
8. 88 70
9. 82 88
10. 81 60
11. 94 65
12. 70 88
13. 98 70
14. 85 78
15. 75 82
16. 94 88
17. 70 72
18. 85 84
19. 76 68
20. 84 66
21. 74 70
22. 70 68
23. 82 68
24. 96 73
25. 76 65
26. 86 84
27. 74 74
28. 70 80
29. 77 66
30. 90 72
31 92 76
32. 72 60
33. 87 72
34. 82 60
35. 75 78
36. 80 80

JUMLAH 2910 2647

RATA-RATA 80,83 73,57

69
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LAMPIRAN 7. Silabus Pembelajaran

SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI
Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas /Semester X /1

Kompetensi Inti:

Kl1l :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KompetenSI Materl Keg'atan |nd|kat0r Pencapaian Penllalan AIOkaSl Sumber
. - . Teknik Bentuk Contoh .
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Waktu | Belajar
Instrumen | |nstrumen
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik: ) Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Instrumen | |nstrumen
1.1 Menyadari |Gerak lurus  [Mengamati 1.1.1 Menunjukkan rasa Tes Tulis [Post-test  [Lampiran
kebesaran | beraturan, 1. Siswa mengamati mobil SySLQRTerEEsD 6 x 45> 1.Buku
Tuhan yang |gerak lurus mainan pada papan Tuhan Yang Maha paket fisika)
menciptakan | berubah mendatar untuk Esa atas ciptaan- untuk
dan beraturan, dan | - mengetahui hubungan Nya yang SMA/ MA
mengatur | gerak vertikal | perpindahan dengan sempurna, seperti b Lembar
alam jagad kecepatan terhadap ROsel aasar dgif -embar Lampiran Kerja
raya melalui waktu tempuh pada Shatufgerak Kerja Siswa Siswa
pengamatan gerak lurus beraturan. o (LKS)
fenomena 2. Siswa mengamati mobil 2.1.\Mentnjtickan
alam fisis mainan pada papan sikap rasa ingin
dan miring untuk mengetahui TR T L
pengukuran- waktu, perpindahan, SN R
nya kecepatan dan penEnggHng
percepatan pada gerak Jastale; Klitis, dag
2.1 Menunjukka lurus berubah beraturan. pesuifEagm

n perilaku 3. Siswa mengamati oses
ilmiah plastisin dan kertas el

TL
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar pembelajaran Pembelajaran Kompiten Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Instrumen | |nstrumen
(memiliki yang dijatuhkan pada | 2.2.1 Menunjukkan
rasa ingin gerak jatuh bebas sikap bekerja sama
tahu; dan toleransi
objektif; Menanya dalam melakukan
jujur; teliti; 1. Siswa menanyakan percobaan dan
cermat, konsep mengenai gerak diskusi
tek%m; hati- lurus beraturan
hati; 2. Siswa menanyakan 3.3.1 Menghitung
-bertanggung konsep mengenai gerak besaran-besaran
Jawab; lurus berubah beraturan pada gerak lurus
ter.b.uka; 3. Siswa menanyakan beraturan
kr|t|s.; konsep mengenai gerak B-3-2 Menjelaskan
kreatif; jatuh bebas karakteristik gerak
inovatif dan lurus beraturan
peduli 3.3.3 Menghitung
lingkungan) persoalan pada
dalam Eksperimen gerak lurus
aktivitas 1. Melakukan percobaan beraturan
sehari-hari gerak lurus beraturan

¢l
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Kompetensi

Penilaian

Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Instrumen | |nstrumen
sebagai dengan menggunakan 3.3.4 Menggambar grafik
wujud kereta dinamik. hubungan antara
implementas 2. Melakukan percobaan kecepatan dengan
i sikap gerak lurus berubah waktu tempuh
dalam beraturan dengan pada gerak lurus
melakukan menggunakan kereta beraturan
percobaan , dinamik. 3.3.5 Menghitung
melaporkan, 3. Melakukan percobaan besaran-besaran
dan gerak jatuh bebas pada gerak lurus
berdiskusi dengan menggunakan berubah beraturan

3.3 Menganalisis
besaran-
besaran fisis
pada gerak
lurus dengan
kecepatan

konstan dan

1.

menjatuhkan kertas

dan plastisin

Mengasosiasi

Siswa menganalisis
data percobaan yang
telah dilakukan.

Siswa menyimpulkan

3.3.6 Menjelaskan
karakteristik gerak
lurus berubah
beraturan

3.3.7 Menghitung
persoalan pada
gerak lurus
berubah beraturan
3.3.8 Menggambar grafik

€L
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Instrumen | |nstrumen
gerak lurus data percobaan yang hubungan antara
dengan telah dilakukan. kecepatan dengan
percepatan waktu tempuh
konstan Mengkomunikasikan pada gerak lurus
1. Siswa mendiskusikan berubah beraturan
4.1 Menyajikan secara berkelompok §-3.9 Mennjelaskan
hasil untuk mengerjakan faktor-faktor yang
pengukuran Lembar Kerja Siswa mempengaruhi

4.2

besaran fisis
dengan
menggunaka
n peralatan
dan teknik
yang tepat
untuk
penyelidikan
ilmiah

Menyajikan

dengan hasil percobaan

2. Siswa
mempresentasikan
hasil percobaan dan
diskusinya di depan
kelas.

gerak jatuh bebas
3.3.10 Menjelaskan
karakteristik gerak
jatuh bebas

3.3.11 Menghitung
persoalan tentang
gerak jatuh bebas

V.
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

data dan
grafik hasil
percobaan
untuk
menyelidiki
sifat gerak
benda yang
bergerak
lurus dengan
kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan

74
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LAMPIRAN 8. RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester X /1

Materi Pokok : Gerak Lurus

Sub Materi : Gerak Lurus Beraturan (GLB)
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INNDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1. 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Mengajukkan rasa syukur
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menciptakan dan mengatur alam jagad
raya yang melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan

pengukurannya

2. 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki

2.2.

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan pengamatan ,
melaporkan, dan berdiskusi.
Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari- hari
sebagai wujud implementasi
melaksanakan pengamatan dan
melaporkan hasil pengamatan

3. 3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada

gerak lurus dengan kecepatan konstan
dan gerak lurus dengan percepatan
konstan

4 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran

fisis dengan menggunakan peralatan

dan teknik yang tepat untuk

terhadap Tuhan Yang
Maha Esa atas ciptaan-Nya
yang sempurna, seperti
konsep dasar dari suatu
gerak

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa
ingin tahu, jujur, teliti,
cermat, tekun,
bertanggung jawab, Kritis,
dan peduli dalam proses

pembelajaran

2.2.1 Menunjukkan sikap
bekerja sama dan toleransi
dalam melakukan

percobaan dan diskusi

3.3.1 Menghitung besaran-
besaran pada gerak lurus
beraturan

3.3.2 Menjelaskan karakteristik
gerak lurus beraturan

3.3.3 Menghitung persoalan
pada gerak lurus beraturan

3.3.4 Menggambar grafik
hubungan antara kecepatan
dengan waktu tempuh
pada gerak lurus beraturan

4.1.1 Menyelidiki hubungan
antara perpindahan dengan

waktu tempuh pada gerak
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penyelidikan ilmiah lurus beraturan
4.1.2 Menghitung besaran-
besaran pada gerak lurus

beraturan

4.2 Menyajikan data dan hasil percobaaan 4.2.1 Menyajikan data dan grafik

untuk menyelidiki sifat gerak benda mengenai gerak lurus

yang benda yang bergerak lurus beraturan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahan fenomena gejala fisis
yang berkaitan dengan gerak lurus beraturan di dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat memahami percobaan sederhana yang berkaitan dengan fenomena
gejala fisika yang berkaitan dengan gerak lurus beraturan.

Siswa dapat memahami hubungan antara perpindahan dengan waktu tempuh
pada gerak lurus beraturan.

Siswa dapat membuat grafik hubungan antara perpindahan dengan waktu
tempuh pada gerak lurus beraturan

Siswa dapat menjelaskan karakteristik gerak lurus beraturan

Siswa dapat memahami hubungan antara kecepatan dengan waktu tempuh pada
gerak lurus beraturan

Siswa dapat membuat grafik hubungan antara kecepatan dengan waktu tempuh

pada gerak lurus beraturan

D. MATERI PEMBELAJARAN
Gerak lurus beraturan (GLB) merupakan gerak yang memiliki lintas yang lurus dan

memiliki kecepatan yang tetap, yang dimaksud dengan kecepatan tetap adalah sebuah

benda menempuh jarak yang sama dengan kurun waktu tertentu sehingga kecepatan

benda itu selalu konstan maka perpindahan benda tersebut berbanding lurus dengan

selang waktu yang ditempuh benda tersebut. Secara sistematis, rumus gerak lurus

beraturan dapat ditulis sebagai berikut:

Keterangan:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

79

v = laju rata-rata (m/s)
s = jarak yang ditempuh (m)
t = waktu yang ditempuh ~ (s)
Sedangkan rumus kecepatan rata-rata secara matematis dapat dituliskan sebagai
berikut..

p As
At
Keterangan:
v = Kecepatan rata-rata (m/s)
As = s, — s, = perpindahan (m)
At = t, —t; =waktu (s)
Gerak lurus berubah beraturan memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut.
Gerak benda dalam lintasan lurus
Kecepatan dan kelajuan konstan

Percapatan bernilai nol

P GO O R

Jarak yang diitempuh benda berbanding lurus dengan waktu yang ditempuh

E. METODE PEMBELAJARAN

Model : Collaborative Creativity (CC)

Motode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, percobaan, diskusi, dan presentasi
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap / Fase Kegiatan Guru Sumber Data Waktu
1. Kegiatan a. Apersepsi dan motivasi: a. Siswa mejawab 5’
Pendahuluan 1) Guru memberikan pertanyaan

pertanyaan yang
berkaitan dengan
materi sebelumnya
untuk mengingatkan
siswa pada materi
sebelumnya.

2) Guru memberikan

pertanyaan mengenai
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materi
Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran
Guru menjelasakan
besaran-besaran yang ada
pada gerak lurus
Guru meminta siswa
membuat kelompok
individu yang terdiri dari

2 siswa

. Siswa memperhatikan

penjelasan guru
Siswa memperhatikan

penjelasan guru

. Siswa membuat

kelompok individu

2. Kegiatan Inti
Fase 1
Identifikasi
Masalah

Guru meminta siswa
untuk membaca dan
melihat gambar peristiwa
pada Lembar Kerja
Siswa Gerak Lurus

Beraturan

. Guru meminta siswa

mengidentifikasi
permasalahan-
permasalahan gejala fisis
yang terjadi di kehidupan
sekitar

Guru membimbing siswa
untuk mengidentifikasi
masalah

Guru meminta siswa
membuat rumusan
masalah dengan

kelompok individu

Siswa membaca dan 15
melihat gambar

peristiwa.

. Siswa

mengidentifikasi

Siswa memperhatikan

penjelasan guru

. Siswa membuat

rumusan masalah
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Fase
Eksplorasi
Kreatif

2 a.

Ide

Guru meminta siswa a.

untuk membuat hipotesis
pada Lembar Kerja
Siswa Gerak Lurus
Beraturan dengan
kelompok individu

Guru memberikan b.

kesempatan siswa untuk
mengeksplor ide kreatif
pada saat berdiskusi
dengan kelompok

individu

Siswa membuat 20°
hiptesis dengan

kelompok individu

Siswa mencurahkan

ide-ide yang dimiliki

Fase 3
Collaborative

Creativity

Guru meminta siswa a.

untuk menyiapkan alat
dan bahan percobaan

pada Lembar Kerja

Siswa Gerak Lurus b.

Beraturan

Guru meminta siswa
untuk melakukan
percobaan bersama
dengan kolompok
kolaboratif dimana siswa
dapat memberikan ide
baru dari kelompok
individu tersebut dalam
percobaan gerak lurus
beraturan.

Guru membimbing siswa
pada saat melakukan
percobaan

Guru membimbing

Siswa menyiapkan 40°
alat dan bahan

percobaan

Siswa melakukan
percobaan dengan

kelompok kolaboratif

Siswa mengurutkan
langkah-langkah
percobaan

Siswa melakukan
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proses percobaan dengan
mangarahkan siswa
untuk mendapatkan data

dan mengambil

percobaan dan
bertanya kepada gutu
tentang masalah dan

proses percobaan

kesimpulan yang dilakukan
Fase 4 Elaborasi a. Guru meminta siswa a. Siswa menyelesaikan 20’
Ide Kreatif untuk menyelesaikan butir-butir tentang
pertanyaan tentang kemampuan literasi
kemampuan literasi sains sains
b. Guru membimbing siswa b. Siswa menyelesaikan
menyelesaikan butir-butir tentang
pertanyaan tentang kemampuan literasi
kemapuan literasi sains sains dan bertanya
apabila ada siswa
merasa bingung
c. Guru meminta siswa c. Siswa membuat
membuat kesimpulan kesimpulan akhir
akhir dengan kelompok dengan kelompok
kolaboratif kolaboratif
Fase 5 Evaluasi a. Guru mengevaluasi a. Siswa memperhatikan 15’
Proses dan Hasil proses pembelajaran dan evaluasi dari guru
memberikan balikan
terhadap hasil kerja siswa
terkait kemampuan
literasi siswa
3. Kegiatan a. Guru bersama dengan a. Siswa menjawab 10°
Penutup siswa menarik pertanyaan guru
kesimpulan tentang hasil
percobaan
b. Guru meminta siswa b. Siswa memperhatikan

untuk mempelajari

materi selanjutnya

penjelasan dari guru
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. SUMBER BELAJAR
Silabus
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk praktikum
Buku Fisika Untuk SMA / MA Kelas X Penerbit Erlangga

w N PO

H. PENILAIAN
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Teknik Bentuk Instrumen
Tes Tulis untuk ranah kognitif Soal Pilihan Ganda dan Uraian
(terlampir)

Tes Tulis untuk mengetahui kemampuan | Soal Uraian (terlampir)

literasi

Jember, Oktober 2018

Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa,
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LAMPIRAN 9. RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA NEGERI RAMBIPUJI

Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas / Semester : X /1

Materi Pokok : Gerak Lurus

Sub Materi : Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INNDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1. 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Mengajukkan rasa syukur
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menciptakan dan mengatur alam jagad
raya yang melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan

pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan pengamatan ,

melaporkan, dan berdiskusi.

2.2. Menghargai kerja individu dan

kelompok dalam aktivitas sehari- hari
sebagai wujud implementasi
melaksanakan pengamatan dan

melaporkan hasil pengamatan

3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada

gerak lurus dengan kecepatan konstan
dan gerak lurus dengan percepatan

konstan

4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran

terhadap Tuhan Yang Maha Esa

atas ciptaan-Nya yang sempurna,

seperti konsep dasar dari suatu

gerak

2.1.1 Menunjukkan sikap rasa
ingin tahu, jujur, teliti,
cermat, tekun,
bertanggung jawab, Kritis,
dan peduli dalam proses
pembelajaran

2.2.1 Menunjukkan sikap
bekerja sama dan toleransi
dalam melakukan

percobaan dan diskusi

3.3.1 Menghitung besaran-
besaran pada gerak lurus
berubah beraturan

3.3.2 Mengjelaskan karakteristik
gerak lurus berubah
beraturan

3.3.3 Menghitung persoalan
pada gerak lurus berubah
beraturan

3.3.4 Menggambar grafik
hubungan antara kecepatan
dengan waktu tempuh
pada gerak lurus berubah
beraturan

4.1.1 Menyelidiki hubungan
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fisis dengan menggunakan peralatan antara perpindahan dengan
dan teknik yang tepat untuk waktu tempuh pada gerak
penyelidikan ilmiah lurus berubah beraturan

4.1.2 Menghitung besaran-
besaran pada gerak lurus
berubah beraturan

4.2 Menyajikan data dan hasil percobaaan 4.2.1 Menyajikan data dan grafik
untuk menyelidiki sifat gerak benda mengenai gerak lurus

yang benda yang bergerak lurus berubah beraturan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan-permasalahan fenomena gejala fisis
yang berkaitan dengan gerak lurus berubah beraturan di dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Siswa dapat memahami percobaan sederhana yang berkaitan dengan fenomena
gejala fisika yang berkaitan dengan gerak lurus berubah beraturan.

3. Siswa dapat memahami hubungan antara perpindahan dengan waktu tempuh
pada gerak lurus berubah beraturan.

4. Siswa dapat membuat grafik hubungan antara perpindahan dengan waktu
tempuh pada gerak lurus berubah beraturan

5. Siswa dapat menjelaskan karakteristik gerak lurus berubah beraturan

6. Siswa dapat membandingkan kecepatan awal dan kecepatan akhir ketika

bendadipercepat dan diperlambat pada gerak lurus berubah beraturan

D. MATERI PEMBELAJARAN

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) merupakan suatu gerak benda saat lintasan
garis lurus dengan percepatan yang tetap. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
memiliki ciri utama yaitu adanya perubahan kecepatan dari waktu ke waktu yang
semakin lama semakin cepat yang biasa disebut gerak benda dipercepat. Tak hanya itu,
Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) juga dapat mengalami gerak benda diperlambat
dengan ciri adanya perubahan kecepatan yang semakin lama semakin lambat dan lama

lama akan berhenti. Pada bahasan ini, benda mengalami perlambatan tetap yang
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menyebabkan ada dua kemungkinan GLBB, yaitu GLBB dipercepat an GLBB
diperlambat. Secara rumus, rumus percepatan sebaga berikut: (Kanginan, 2013:93-94)

__Ve— Vo
T A
Di dalam hal ini At = t, sehingga didapat:
N
a =
t

Dari rumus diatas dapat menghasil persamaan pertama untuk gerak lurus berubah
beraturan (GLBB) yaitu:
Ve =1y t+a.t
Pada gerak lurus berubah beraturan (GLBB) selama selang waktu t maka benda
akan mengalami perubahan dari v, menjadi v,. Hal ini menghasilkan kecepatan rata-

rata yang dituliskan menjadi:
V¢ + Vo
Y12
Lalu di subtitusi pada persamaan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) yang

pertama yaitu :

Ve =V +a.t

Menjadi:
vo+ (v + a.t)
N 2
2v9+ a.t
PR
s 2vy+ a.t
7 /¥ \\

Jadi dari persamaan di atas bisa didapatkan persamaan kedua untuk gerak lurus
berubah beraturan (GLBB) yaitu:

s=vo.t+3 a.t?

Apabila persamaan pertama dan persamaan kedua gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) digabungkan, maka akan menghasilkan persamaan ketiga dari gerak lurus
berubah beraturan (GLBB), yaitu:

vZ =v§+2.as
Gerak lurus berubah beraturan memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut.

1. Gerak benda dalam lintasan lurus
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2. Kecepatan selalu berubah-ubah
3. Percapatan bernilai tetap yaitu:
a) Positif (a > 0) apabila benda dipercepat
b) Negatif (a < 0) apanila benda diperlambat
E. METODE PEMBELAJARAN
Model : Collaborative Creativity (CC)

88

Motode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, percobaan, diskusi, dan presentasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahap / Fase Kegiatan Guru

Sumber Data Waktu

1. Kegiatan a. Apersepsi dan motivasi:
Pendahuluan 1) Guru memberikan

pertanyaan yang
berkaitan dengan
materi sebelumnya
untuk mengingatkan
siswa pada materi
sebelumnya.

2) Guru memberikan
pertanyaan mengenai
materi

b. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

c. Guru menjelasakan dan
mengulas materi gerak
lurus beraturan pada sub
bab sebelumnya

d. Guru meminta siswa
membuat kelompok
individu yang terdiri dari

2 siswa.

a.

Siswa mejawab 5

pertanyaan

Siswa memperhatikan
penjelasan guru
Siswa memperhatikan

penjelasan guru

Siswa membuat

kelompok individu
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2. Kegiatan Inti a.

Guru meminta siswa

Siswa membaca dan 15°

Fase 1 untuk membaca dan melihat gambar
Identifikasi melihat gambar peristiwa peristiwa.
Masalah pada Lembar Kerja
Siswa Gerak Lurus
Berubah Beraturan
b. Guru meminta siswa . Siswa
mengidentifikasi mengidentifikasi
permasalahan-
permasalahan gejala fisis
yang terjadi di kehidupan
sekitar
c. Guru membimbing siswa Siswa memperhatikan
untuk mengidentifikasi penjelasan guru
masalah
d. Guru meminta siswa . Siswa membuat
membuat rumusan rumusan masalah
masalah dengan
kelompok individu
Fase 2 a. Guru meminta siswa Siswa membuat 20°
Eksplorasi  Ide untuk membuat hipotesis hiptesis dengan
Kreatif pada Lembar Kerja kelompok individu
Siswa Gerak Lurus
Berubah Beraturan
dengan kelompok
individu . Siswa mencurahkan
b. Guru memberikan ide-ide yang dimiliki

kesempatan siswa untuk
mengeksplor ide kreatif
pada saat berdiskusi
dengan kelompok

individu
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Fase 3 a. Guru meminta siswa Siswa menyiapkan 40°
Collaborative untuk menyiapkan alat alat dan bahan
Creativity dan bahan percobaan percobaan
pada Lembar Kerja
Siswa Gerak Lurus Siswa melakukan
Berubah Beraturan percobaan dengan
b. Guru meminta siswa kelompok kolaboratif
untuk melakukan
percobaan bersama
dengan kolompok
kolaboratif dimana siswa
dapat memberikan ide
baru dari kelompok
individu tersebut dalam
percobaan Gerak Lurus
Berubah Beraturan.
c. Guru membimbing siswa Siswa mengurutkan
pada saat melakukan langkah-langkah
PEITEITEENT percobaan
d. Guru membimbing Siswa melakukan
proses percobaan dengan percobaan dan
MmagiaikapgEisig bertanya kepada gutu
untuk mendapatkan data tentang masalah dan
Gan gEkgambil proses percobaan
kestrqgfian yang dilakukan
Fase 4 Elaborasi a. Guru meminta siswa Siswa menyelesaikan 20’
Ide Kreatif untuk menyelesaikan butir-butir tentang
pertanyaan tentang kemampuan literasi
kemampuan literasi sains sains
b. Guru membimbing siswa Siswa menyelesaikan

menyelesaikan

pertanyaan tentang

butir-butir tentang

kemampuan literasi
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kemapuan literasi sains

c. Guru meminta siswa
membuat kesimpulan
akhir dengan kelompok
kolaboratif

sains dan bertanya
apabila ada siswa
merasa bingung

c. Siswa membuat
kesimpulan akhir
dengan kelompok
kolaboratif

Fase 5 Evaluasi a. Guru mengevaluasi

Proses dan Hasil proses pembelajaran dan

memberikan balikan
terhadap hasil kerja siswa

terkait kemampuan

a. Siswa memperhatikan 15’

evaluasi dari guru

literasi siswa

3. Kegiatan a. Guru bersama dengan a. Siswa menjawab 10°

Penutup siswa menarik pertanyaan guru
kesimpulan tentang hasil
percobaan
b. Guru meminta siswa b. Siswa memperhatikan

untuk mempelajari penjelasan dari guru
materi selanjutnya

G. SUMBER BELAJAR

1. Silabus

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk praktikum

3. Buku Fisika Untuk SMA / MA Kelas X Penerbit Erlangga

H. PENILAIAN

Teknik

Bentuk Instrumen

Tes Tulis untuk ranah kognitif

Soal Pilihan Ganda dan Uraian

(terlampir)

Tes Tulis untuk mengetahui kemampuan

literasi

Soal Uraian (terlampir)
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Guru Mata Pelajaran Fisika

Jember,

Mahasiswa,

Oktober 2018

92
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Lampiran 10. Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Beraturan

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
GEDAK LURUS BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \

b &

o S

*kelompok kolaboratif
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MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Bus Jember mengalami kebocoran Oli sehingga harus dibawa ke bengkel untuk
diperbaiki. Selama perjalanan menuju bengkel , oli menetes di sepanjang jalan
dengan jarak antar tetesan sama. Pada saat bersamaan Bus Jember B mengalami
kebocoran yang sama di Jalan Jawa. Pada saat ini bus Jember A berada 2,0 km dari
bengkel yang akan memperbaikinya, sedangkan bus Jember B berada 2,4 km dari
bengkel yang sama tujuannya dengan bus Jember A. Kedua kelajuan bus Jember
tersebut selama menuju bengkel tetap (tidak berubah) dan besar kelajuannya sama.

\_

/Buatlah rumusan masalah dari permasalahan di atas !

AL

EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak-
banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul kemudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

\_
/ Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan! \

Bacalah buku referensi yang dapat membantu merumuskan hipotesis kalian!
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Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan

Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan

Gambar Percobaan

karbon
Ticker timer | mobil roly

Pita kertas tampak: darn samping

Prosedur Praktikum
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan

2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
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Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel
penghubung yang telah dicek.

Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.

Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.

Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.

Mengukur panjang s dan mengukur waktu t yang digunakan.

Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.

Tabel Hasil Praktikum

No

s (cm) t(s) v= % (cm/s)
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ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara jarak dengan waktu

S

A

> t

Gambar 4. Grafik jarak terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
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3. Berdasarkan grafik di atas bagaimana gerak dari mobil mainan tersebut?

Jawaban :

4. Sebutkan minimal dua contoh dari gerak lurus beraturan yang dapat diamati di
sekeliling kital

Jawaban :

5. Jika kalian diminta untuk menghitung kecepatan bus Jember pada jalan lurus tersebut
(seperti gambar di atas), apakah kalian memerlukan data yang lain untuk

menghasilkan data kecepatan bus Jember? Bila ada, data apa yang diperlukan?

Jawaban :

KESIMPULAN

KESIMPULAN
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Lampiran 11. Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Berubah Beraturan

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
CERAK LURUS BERUBAH BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \
1.
2.
3.
4.
5.
6.

*kelompok kolaboratif
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MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Rani mengendarai sepeda motor dari SMAN 4 Jember ke rumah Santi. Namun ditengah jalan
Rani teringat jika bukunya tertinggal di sekolah, sehingga Rani memutuskan untuk berputar balik
dam kembali ke SMAN 4 Jember dengan kecepatan yang tidak tetep karenaa Rani mengedarai
dengan kencang.

RUMUSAN MASALAH

EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak-
banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul keudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

AN

/Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan!

Bacalah buku referensi yang dapat membantu merumuskan hipotesis kalian!
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EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan
Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan

Gambar Praktikum

ticker timer
% pita kertas
4
A i trgli
.0 il —_— i arah gerak
. / ———
¢ J

papan luncur sudut kemiringan

Prosedur Praktikum
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan

2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
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3. Berilah penyangga pada bawah lintasan mobil mainan agar mobil mainan dapat
meluncur pada lintasan.

4. Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel
penghubung yang telah dicek.

5. Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.

6. Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.

7. Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.

8. Mengukur panjang s pada tia 5 ketikan.
Catatan :
Frekuensi daya listrik AC yang digunakan adalah 50 Hz sehingga :
Waktu t (1 ketikan) = % s atau 0,02 s
Waktu t (5 ketikan) =5 x 0,02 detik = 0,1 detik.

9. Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.

No

s (cm) t(s) v= % (cm/s)
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ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan waktu

S

A

> t

Gambar 4. Grafik percepatan terhadap waktu
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KESIMPULAN

/ KESIMPULAN \
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Lampiran 12. Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Beraturan

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
GEDAK LURUS BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \

b &

o S

*kelompok Individu
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MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Bus Jember mengalami kebocoran Oli sehingga harus dibawa ke bengkel untuk
diperbaiki. Selama perjalanan menuju bengkel , oli menetes di sepanjang jalan
dengan jarak antar tetesan sama. Pada saat bersamaan Bus Jember B mengalami
kebocoran yang sama di Jalan Jawa. Pada saat ini bus Jember A berada 2,0 km dari
bengkel yang akan memperbaikinya, sedangkan bus Jember B berada 2,4 km dari
bengkel yang sama tujuannya dengan bus Jember A. Kedua kelajuan bus Jember
tersebut selama menuju bengkel tetap (tidak berubah) dan besar kelajuannya sama.

\_

/Buatlah rumusan masalah dari permasalahan di atas !

AL

EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak-
banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul kemudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

\_
/ Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan! \

Bacalah buku referensi yang dapat membantu merumuskan hipotesis kalian!
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Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan

Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan

Gambar Percobaan

karbon
Ticker timer | mobil roly

Pita kertas tampak: darn samping

Prosedur Praktikum
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan

2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
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Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel
penghubung yang telah dicek.

Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.

Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.

Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.

Mengukur panjang s dan mengukur waktu t yang digunakan.

Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.

Tabel Hasil Praktikum

No

s (cm) t(s) v= % (cm/s)
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ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara jarak dengan waktu

S

A

> t

Gambar 4. Grafik jarak terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
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3. Berdasarkan grafik di atas bagaimana gerak dari mobil mainan tersebut?

Jawaban :

4. Sebutkan minimal dua contoh dari gerak lurus beraturan yang dapat diamati di
sekeliling kital

Jawaban :

5. Jika kalian diminta untuk menghitung kecepatan bus Jember pada jalan lurus tersebut
(seperti gambar di atas), apakah kalian memerlukan data yang lain untuk

menghasilkan data kecepatan bus Jember? Bila ada, data apa yang diperlukan?

Jawaban :

KESIMPULAN

KESIMPULAN
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Lampiran 13. Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Berubah Beraturan

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
CERAK LURUS BERUBAH BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \
1.
2.
3.
4.
5.
6.

*kelompok Individu
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MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Rani mengendarai sepeda motor dari SMAN 4 Jember ke rumah Santi. Namun ditengah jalan
Rani teringat jika bukunya tertinggal di sekolah, sehingga Rani memutuskan untuk berputar balik
dam kembali ke SMAN 4 Jember dengan kecepatan yang tidak tetep karenaa Rani mengedarai
dengan kencang.

RUMUSAN MASALAH

EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak-
banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul keudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

AN

/Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan!

Bacalah buku referensi yang dapat membantu merumuskan hipotesis kalian!
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EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan
Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan

Gambar Praktikum

ticker timer
% pita kertas
4
A i trgli
- s — i arah gerak
¢ "'
papan luncur sudut kemiringan

Prosedur Praktikum
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan

2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
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3. Berilah penyangga pada bawah lintasan mobil mainan agar mobil mainan dapat
meluncur pada lintasan.

4. Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel
penghubung yang telah dicek.

5. Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.

6. Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.

7. Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.

8. Mengukur panjang s pada tia 5 ketikan.
Catatan :
Frekuensi daya listrik AC yang digunakan adalah 50 Hz sehingga :
Waktu t (1 ketikan) = % s atau 0,02 s
Waktu t (5 ketikan) =5 x 0,02 detik = 0,1 detik.

9. Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.

No

s (cm) t(s) v= % (cm/s)
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ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan waktu

S

A

> t

Gambar 4. Grafik percepatan terhadap waktu
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KESIMPULAN

/ KESIMPULAN \
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Lampiran 14. Kunci Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Beraturan

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
GEDAK LURUS BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \

b &

o S

*kelompok Individu
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MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Bus Kota Jember tersebut (Bus Jember A) hendak menuju bengkel untuk
memperbaiki kebocoran olinya. Namun pada saat bersamaan pula bus kota Jember
(Bus Jember B) mengalami kebocoran yang sama di Jalan Jawa. Pada saat ini bus
Universitas Jember A berada 2,0 km dari bengkel yang akan memperbaiki bus
Universitas Jember A sedangkan posisi bus Universitas Jember B berada 2,4 km
dari bengkel yang sama dengan bus Universitas Jember A. Jika kelajuan bus
Universitas Jember selama menuju bengekl tidak berubah.

/

RUMUSAN MASALAH

1. Bus Universitas Jember manakah yang akan sampai ke bengkel terlebih dahulu?
2. Bagaimanakah kecepatan dan percepatan yang dialami oleh bus Universitas
Jember? Gerak Bus tersebut termasuk gerak apa?

\ 4

EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak-
banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul kemudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

_J
4 N

Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan!

Bacalah buku referensi yang dapat membantu merumuskan hipotesis kalian!

1. Bus Universitas Jember A
2. Gerak lurus beraturan

- /
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EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan
Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan
1 | Ticker Timer 1 buah
2 | Papan Lintasan 1 buah
3 | Mistar 1 buah
4 | Mobil Mainan 1 buah
5 | Kertas Pita 1 meter
6 | Catu Daya 1 buah
7 | Kabel Buaya 2 buah

Gambar Percobaan

karbon
Tickertimer | mobil roly

Prosedur Praktikum
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan
2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
3. Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel

penghubung yang telah dicek.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

120

4. Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.
5. Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.
6. Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.
7. Mengukur panjang s pada tia 5 ketikan.
Catatan :
Frekuensi daya listrik AC yang digunakan adalah 50 Hz sehingga :
Waktu t (1 ketikan) = % satau 0,02 s
Waktu t (5 ketikan) =5 x 0,02 detik = 0,1 detik.
8. Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.
No s (cm) t(s) v =" (cmis)
1 1,2 0,1 12
2 1,3 0,2 6,5
3 1,3 0,3 4,3
4 1,3 0,4 3,25
5 1,4 0,5 2,8
6 1,4 0,6 2,3
/ 1,5 0,7 2,1
8 1,6 0,8 2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

121

ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara jarak dengan waktu

S

A

> t

Gambar 4. Grafik jarak terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
3. Berdasarkan grafik di atas bagaimana gerak dari mobil mainan tersebut?

Jawaban : Gerak mobil tersebut termasuk gerakan lurus beraturan.
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4. Sebutkan minimal dua contoh dari gerak lurus beraturan yang dapat diamati di
sekeliling kital
Jawaban :
e Kapal laut yang sedang melaju di permukaan laut dengan kecepatan tetap
o Kereta api yang sedang melaju di rel kereta api dengan kecepatan tetap
e Mesin fotokopi yang sedang memindai kertas dengan kecepatan tetap
5. Jika kalian diminta untuk menghitung kecepatan bus Universitas Jember pada jalan
lurus tersebut (seperti gambar di atas), apakah kalian memerlukan data yang lain untuk
menghasilkan data kecepatan bus Universitas Jember? Bila ada, data apa yang
diperlukan? Mengapa data itu diperlukan?
Jawaban :
Perlu karena digunakan untuk menghitung kecepatan bus Universitas Jember (v) harus

diketahui waktu yang akan digunakan selama bus tersebut bergerak, oleh karena itu

kecepatan dipengaruhi oleh perpindahan (s) dan waktu (t).

KESIMPULAN

/ KESIMPULAN \

1. Gerak lurus beraturan memiliki kecepatan yang tetap

2. Jarak berbanding lurus dengan waktu, semakin besar jarak yang ditempuh
maka akan semakin banyak waktu tempuh yang dibutuhkan
3. Perlu karena digunakan untuk menghitung kecepatan bus Universitas Jember
(v) harus diketahui waktu yang akan digunakan selama bus tersebut bergerak,
& oleh karena itu kecepatan dipengaruhi oleh perpindahan (s) dan waktu (t). /
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Lampiran 15. Kunci Lembar Kerja Siswa Gerak Lurus Berubah

-~ .

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
CERAK LURUS BERUBAH BERATURAN
/NAMA ANGGOTA KELOMPOK : \
1.
2.
3.
4.
5.
6.

*kelompok Individu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

MARI BELAJAR DENGAN GEMBIRA ©

/ PERMASALAHAN \

Rani mengendarai sepeda motor dari SMAN 4 Jember ke rumah Santi. Namun ditengah jalan
Rani teringat jika bukunya tertinggal di sekolah, sehingga Rani memutuskan untuk berputar balik

dam kembali ke SMAN 4 Jember dengan kecepatan yang tidak tetep karenaa Rani mengedarai
Wan kencang. /

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah Rani mengalami perpindahan?
2. Termasuk gerak apa yang dilakukan Rani ketika berekendara dengan kencang?

banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul keudian didiskusikan untuk
ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan sebagai solusi atau dapat
ditentnkan ide terbaik dari beberapa gabungan ide anggota.

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide sebanyak- J

=

Rumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan yang telah kalian ajukan!

1. lya, Rani melakukan perpindahan
2. Gerak lurus berubah beraturan

\ )
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EKPLORASI IDE KREATIF

Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan kreativitas
kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide baru terhadap
hasil percobaan dan ide yang terbaik atau gabungan dari beberapa ide yang sudah
disepakati. Kemudian menganalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan dari
percobannya.

_/

Alat dan Bahan

Berdasarkan gambar rangkaian alat percobaan gerak lurus beraturan (Gambar di atas).

Tentukanlah alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan tersebut!

No Nama Alat dan Bahan Jumlah Keterangan
1 | Ticker Timer 1 buah
2 | Papan Lintasan 1 buah
3 | Mistar 1 buah
4 | Mobil Mainan 1 buah
5 | Kertas Pita 1 meter
6 | Catu Daya 1 buah
7 | Kabel Buaya 2 buah

Gambar Praktikum

ticker timer
% pita kertas
4
_3\ 7 trc‘>li
¥ i > arah gerak
: e
é

papan luncur sudut kemiringan

Prosedur Praktikum

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan
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2. Susun alat-alat seperti gambaar percobaan di atas.
3. Berilah penyangga pada bawah lintasan mobil mainan agar mobil mainan dapat
meluncur pada lintasan.
4. Menghubungkan power supply dengan ticker timer dengan menggunakan kabel
penghubung yang telah dicek.
5. Memotong kertas pita sesuai dengan lintasan mobil mainan tersebut.
6. Memansang kertas pita pada pengkait yang ada di ticker timer dan sisi kertas pita lain
dikaitkan dengan mobil mainan dengan isolasi.
7. Menghidupkan power supply dan menarik mobil mainan secara perlahan agar mobil
mainan dapat meluncur di lintasan dengan manarik gulungan.
8. Mengukur panjang s pada tia 5 ketikan.
Catatan :
Frekuensi daya listrik AC yang digunakan adalah 50 Hz sehingga :
Waktu t (1 ketikan) = % s atau 0,02 s
Waktu t (5 ketikan) =5 x 0,02 detik = 0,1 detik.
9. Menulis data praktikum pada tabel hasil data praktikum.
No s (cm) t(s) v =2 (cmis)
1 10,5 0,1 105
2 21,5 02 107,5
3 32,5 0,3 108,3
4 41 0,4 102,5
5 50 0,5 100
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ELABORASI IDE KREATIF

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang penyelesaian
nya dikaitkan dengan materi pembelajaran.

Analisis Data

1. Buatlah grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu

\Y

A

> t

Gambar 4. Grafik kelajuan terhadap waktu
2. Buatlah grafik hubungan antara percepatan dengan waktu

a

A

> t

Gambar 4. Grafik percepatan terhadap waktu
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KESIMPULAN

/ KESIMPULAN \

1. Gerak lurus berubah beraturan memiliki percepatan yang tetap
2. Kecepatan berbanding lurus dengan waktu, semakin besar kecepatan yang

ditempuh maka akan semakin banyak waktu tempuh yang dibutuhkan

3. Perlu karena digunakan untuk menghitung kecepatan bus Universitas Jember

(v) harus diketahui waktu yang akan digunakan selama bus tersebut bergerak,

\ oleh karena itu kecepatan dipengaruhi oleh perpindahan (s) dan waktu (t). /
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LAMPIRAN 16. Soal Literasi Sains

NAMA : TANGGAL
KELAS : WAKTU : 60 Menit
ABSEN :

SOAL LITERASI SAINS

Sebuah bus Universitas Jember melintasi jalan di Jalan Kalimantan dengan pelan-
pelan. Namun sepanjang bus Universitas Jember melintasi Jalan Kalimantan, oli bus

Universitas Jember bocor sehingga menetes di Jalan Kalimantan yang telah dilalui bus

tersebut.

Apabila digambarkan, cuplikan tetesan oli tersebut membentuk lintasan lurus seperti berikut.

Awal Akhir

[ |

¥
(1]
()
’
(1}

Setiap titik tersebut memiliki jarak 1 meter.
1. Dari gambar tetesan oli tersebut, bagaimanakah kecepatan dan percepatan yang
dialami oleh bus Universitas Jember? Termasuk gerak apakah bus Universitas
Jember?

Jawaban :

2. Jika kalian diminta untuk menghitung kecepatan bus Universitas Jember pada jalan

lurus tersebut (seperti gambar di atas), apakah kalian memerlukan data yang lain untuk
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menghasilkan data kecepatan bus Universitas Jember? Bila ada, data apa yang
diperlukan? Mengapa data itu diperlukan?

Jawaban :

Bus Universitas Jember tersebut (bus Universitas Jember A) hendak menuju bengkel
untuk memperbaiki kebocoran olinya. Namun pada saat bersamaan pula bus
Universitas Jember (bus Universitas Jember B) mengalami kebocoran yang sama di
Jalan Jawa. Pada saat ini bus Universitas Jember A berada 2,0 km dari bengkel yang
akan memperbaiki bus Universitas Jember A sedangkan posisi bus Universitas Jember
B berada 2,4 km dari bengkel yang sama dengan bus Universitas Jember A. Kelajuan
keduanya digambarkan sebagai berikut.

Bus Universitas Jember A

e o o ¢ o |

Bus Universitas Jember B

[ & o o

“Jika kelajuan bus Universitas Jember selama menuju bengekl tidak berubah. Maka
bus Universitas Jember manakah yang akan sampai ke bengkel terlebih dahulu?”
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka bagaimanakah langkah yang harus
dilakukan?

Jawaban

. “Bagaimana cara mengukur jarak antara tetesan oli?”
Untuk menjawab pertanyaan diatas, apakah mungkin menggunakan cara: “mengukur
jarak antara tetesan oli dari masing-mmasing ujunng tetesan seperti gambar dibawah

ini.

l® =]

q

Jarak yang akan diukur”
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Apakah langkah tersebut sudah tepat dan benar? Jika iya, mengapa? Jika tidak,
bagaimana langkah yang tepat?

Jawaban :

. Pengemudi bus Universitas Jember A mengalami kebocoran oli, pengemudi kemudian
membawa bus ke bengkel yang lokasinya 2 km dari posisi bus mula-mula. Pada saat
perjalanan menuju bengkel bus melewati jalan yang berliku, pengemudi bus
menyatakan bahwa bus tersebut berjalan dengan kecepatan yang konstan yang terlihat
pada speedometer yakni 72 km/jam , dia tidak merubah kecepatan bus. Jelaskanlah
apakah pernyataan dari supir bus tersebut benar? Mengapa deemikian ?

Jawaban :

Bus Universitas Jember mengalami kebocoran oli, setiap 1 detik oli menetes yang
berakibat volume oli bus berkurang sebanyak 10 ml dalam setiap detiknya. Jika oli
yang tersisa di dalam bus adalah sebaanyak setengah liter dan bus melaju dengan
kelajuan 72km/jam menuju bengkel yang lokasinya 1.2 km dari posisi awal bus.
Jelaskanlah apakah bus tersebut akan mengalami kehabisan oli sebelum sampai di
bengkel ?

Jawaban
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LAMPIRAN 16. Kisi-Kisi Soal Literasi Sains

KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS MATERI GERAK LURUS

Satuan Pendidikan . SMA Alokasi Waktu ;60 menit
Mata Pelajaran . Fisika Jumlah Soal . 6soal
Kelas/Semester X/ Bentuk Instrumen : Tes Tulis

Sebuah bus Universitas Jember melintasi jalan di Jalan Kalimantan dengan pelan-pelan. Namun sepanjang bus Universitas Jember melintasi Jalan Kalimantan,
oli bus Universitas Jember bocor sehingga menetes di Jalan Kalimantan yang telah dilalui bus tersebut.

Apabila digambarkan, cuplikan tetesan oli tersebut membentuk lintasan lurus seperti berikut.

Awal Akhir
v v
=

- o = - =|

Setiap titik tersebut memiliki jarak 1 meter.

49
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Kompetensi

dalam Indikator No. Soal Jawaban
Literasi Sains
Menjelaskan | Mengingat dan | 1. Dari gambar tetesan oli tersebut, Kecepatan tetap dan percepatan nol. Dengan
fenomena menerapkan bagaimanakah kecepatan dan percepatan yang | demikian gerak yang akan dialami oleh bus
ilmiah pengetahuan dialami oleh bus Universitas Jember? Universitas Jember adalah gerak lurus beraturan
ilmiah yang Termasuk gerak apakah bus Universitas
sesual Jember?
Menjelaskan | Mengindentifi 2. Jika kalian diminta untuk menghitung Perlu karena digunakan untuk menghitung
fenomena kasi, kecepatan bus Universitas Jember pada jalan | kecepatan bus Universitas Jember (v) harus
ilmiah menggunakan, lurus tersebut (seperti gambar di atas), apakah | diketahui waktu yang akan digunakan selama bus
dan kalian memerlukan data yang lain untuk tersebut bergerak, oleh karena itu kecepatan
menghasilkan menghasilkan data kecepatan bus Universitas | dipengaruhi oleh perpindahan (s) dan waktu (t).
model yang Jember? Bila ada, data apa yang diperlukan?
jelas Mengapa data itu diperlukan?
representatif
Merancang | Mengusulkan 3. Bus Universitas Jember tersebut (bus Langkah yang hrus dilakukan adalah sebagai
dan cara Universitas Jember A) hendak menuju berikut.
mengevaluasi | mengeksploras bengkel untuk memperbaiki kebocoran olinya. e Menentukan kelajuan (v) setiap bus
penyelidikan | i pertanyaaan Namun pada saat bersamaan pula bus Universitas Jember melalui gambar yang
ilmiah yang diberikan Universitas Jember (bus Universitas Jember ada.
secara ilmiah B) mengalami kebocoran yang sama di Jalan e Menentukan posisi di setiap bus Universitas

Jawa. Pada saat ini bus Universitas Jember A
berada 2,0 km dari bengkel yang akan
memperbaiki bus Universitas Jember A
sedangkan posisi bus Universitas Jember B
berada 2,4 km dari bengkel yang sama dengan
bus Universitas Jember A. Kelajuan keduanya
digambarkan sebagai berikut.

Bus Universitas Jember A

o & & & ¢

Bus Universitas Jember B

o & & @

Jember dari tempat perbaikian atau bengkel
e Membandingkan waktu (t) yang diperlukan
kedua bus Universitas Jember untuk sampai
di bengkel
e Menentukan bus Universitas Jember yang
akan sampai lebih dahulu ke bengkel atau
tempat perbaikan.

€eT
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“Jika kelajuan bus Universitas Jember selama
menuju bengekl tidak berubah. Maka bus
Universitas Jember manakah yang akan
sampai ke bengkel terlebih dahulu?”

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka
bagaimanakah langkah yang harus dilakukan?

Merancang
dan
mengevaluasi
penyelidikan
ilmiah

Mengevaluasi
cara
mengeksploras
i pertanyaan
yang diberikan
secara ilmiah

“Bagaimana cara mengukur jarak antara
tetesan oli?”

Untuk menjawab pertanyaan diatas, apakah
mungkin menggunakan cara: “mengukur jarak
antara tetesan oli dari masing-mmasing
ujunng tetesan seperti gambar dibawah ini.

o -

4

Jarak yang akan diukur”
Apakah langkah tersebut sudah tepat dan
benar? Jika iya, mengapa? Jika tidak,
bagaimana langkah yang tepat?

Langkah tersebut belum tepat dikeranakan adanya
tetesan oli dari bus Universitas Jember yang tidak
sama. Langkah yang tepat adalah dengan cara
mengukur rentang jarak antara pusat tetesan.

Manafsirkan

Mengevaluasi

Pengemudi bus Universitas Jember A

Pernyataan pengemudi bus Universitas Jember

data dan bukti | argumen mengalami kebocoran oli, pengemudi tersebut tidak tepat. Hal ini dikarenakan adanya
ilmiah ilmiah dan kemudian membawa bus ke bengkel yang spedometer mengukur kelajuan bus Universitas
bukti dari lokasinya 2 km dari posisi bus mula-mula. Jember bukan kecepatan bus Universitas Jember,
berbagai Pada saat perjalanan menuju bengkel bus sementara jalan yang dilalui bus Universitas Jember
sumber melewati jalan yang berliku, pengemudi bus tidak berupa lintasan lurus sehingga kecepatannya
menyatakan bahwa bus tersebut berjalan berubah.
dengan kecepatan yang konstan yang terlihat
pada speedometer yakni 72 km/jam , dia tidak
merubah kecepatan bus. Jelaskanlah apakah
pernyataan dari supir bus tersebut benar?
Mengapa deemikian ?
Manafsirkan | Menganalisis Bus Universitas Jember mengalami Dari angka yang ditunjukkan spedometer didapat
data dan bukti | dan kebocoran oli, setiap 1 detik oli menetes yang | nilai kelajuan bus Universitas Jember adalah 20 m/s
ilmiah manafsirkan berakibat volume oli bus berkurang sebanyak | sehingga waktu yang dibutuhkan bus tersebut untuk
data serta 10 ml dalam setiap detiknya. Jika oli yang sampai ke bengkel sebesar 60 detik. Dengan sisa oli
menarik tersisa di dalam bus adalah sebaanyak dari posisi sekarang, bus Universitas Jember akan

vET
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kesimpulan
akhir yang
tepat

setengah liter dan bus melaju dengan kelajuan
72km/jam menuju bengkel yang lokasinya 1.2
km dari posisi awal bus. Jelaskanlah apakah
bus tersebut akan mengalami kehabisan oli
sebelum sampai di bengkel ?

kahabisan oli setelah 50 detik. Jadi bus Universitas
Jember akan kehabisan oli sebelum sampai
kebengkel

GET
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LAMPIRAN 18. Soal Hasil Belajar

NAMA : TANGGAL
KELAS : WAKTU : 20 Menit
ABSEN :

SOAL POST-TEST

1.Perhatikan grafik dibawah ini.

4

t(s)

—4

Grafik di atas menunjukkan hubungan kecepatan v terhadap waktu t pada sebuah benda
yang sedang bergerak lurus.
Jarak yang ditempuh benda selama 12 detik adalah ....

a. 8m

b. 10 m
. 12m

. 24m
e. 36m

o O

2. Sebuah bus kota yang sedang berjalan mengurangi kelajuan sebesar dari kalajuan 40 m/s
menjadi 20 m/s secara konstan pada jarak tempuh 40 meter. Besar jarak total yang telah

ditempuh oleh bus kota tersebut sampai akhirnya berhenti ....

5m
10 m
15m
20m
e. 25m

e o T @

3. Berikut yang termasuk dalam besaran vektor yaitu .... dan ....

a. Perpindahan dan kecepatan
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b. Kelajuan dan perpindahan
C. Kelajuan dan kecepatan
d. Jarak dan kecepatan

e. Jarak dan percepatan

4. Seekor burung elang terbang lurus ke arah utara sejauh 8 meter, lalu burung elang tersebut
terbang lurus ke arah timur sejauh 6 meter dan akhirnya di berhenti di titik tersbut. Maka
berapa besar berapa besar perpindahan yang dilakukan oleh buru elang dan jarak yang
telah ditempuh burung elang tersebut .... dan .....

a. 8m dan 12 m
b. 9m dan13m
c. 1l0mdan 14 m
d. 11 mdan15m
e. 12mdan 16 m

5. Sebuah benda yang sedang bergerak memiliki percepatan sebesar 2t m/s®>. Dimana a dalam
satuan m/s’dan t dalam satuan s. Jika mula-mula benda diam, maka besar kecepatan pada
saat waktu 2s adalah ...

a. 4m/s
b. 6 m/s
c. 8mls
d. 10 m/s
e. 12m/s
6. Sebuah bus kota yang bergerak dengan kecepatan 4 m/s ke arah utara. Pada saat bus kota
bergerak, terdapat orang yang berjalan juga di dalam bus dengan kecepatan 1 m/s ke arah
selatan. Maka besar kecepatan realtif orang di dalam bus terhadap orang yang sedang
mengamati di luar bus adalah....
a. 1mfs
b. 2mi/s
c. 3m/s
d. 4mls
e. 5mis

7. Sebuah perahu motor dengan kecepatan 4 m/s sedang menyebrangi sebuah sungai yang

memiliki lebar sebesar 40 meter. Perahu motor tersebut menyebrangi sungai dengan cara

tegak lurus terhadap arah arus sungai, air sungai tersebut memiliki kecepatan 3 m/s . Besar
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jarak yang akan ditempuh oleh perahu motor tersebut pada saat menyebrangi sungai
adalah ...

a. 10m
b. 20m
c. 30m
d. 40m
e. 50m
8. Sebuah truck yang bergerak lurus degan kecepatan yang dinyatakan dalam bentuk

persamaan v = 2t* + 4t , dengan v dalam satuan m/s* dan t dalam satuan s. Apabila posisi

awal dari truck tersebut dinyatakan dalam persamaan §t2 adalah ...

a 11m
b. 12m
c. 13m
d 14m
e. 15m

9. Emi melakukan jogging di sore hari di lapangan belakang rumah Emi yang berukuran 100
m x 500 m sebanyak 15 kali dalam waktu 60 menit. Besar kecepatan rata-rata dan
kelajuan rata-rata gerak Emi adalah ... dan ....

a. 0 km/jam dan 6 km/jam

b. 0 km/jam dan 12 km/jam
c. 0 km/jam dan 18 km/jam
d. 6 km/jam dan 24 km/jam
e. 6 km/jam dan 30 km/jam

10.Sebuah truck bermassa 1000 kg bergerak lurus dengan kecepatan awal 36 km/jam. Lalu
pada saat menempuh jarak 200 m kecepatannya berubah menjadi 72 km/jam. Besar waktu
yang ditempuh mobil adalah ...

a. 25s
b. 5s

c. 7,5s
d. 10s
e. 12,5s
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Uraian!

11.

12.

13.

14.

b,

Sebuah benda 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 20 meter di atas tanah. Berapa lama
waktu yang diperlukan oleh benda untuk mencapai tanah? ( g=10m/s?)

Dari puncak sebuah menara setinggi 45 m dijatuhkan sebuah batu. Jika percepatan
gravitasi bumi 10m/s?, kecepatan batu pada saat tepat menyentuh tanah?

Sebuah mobil mula-mula diam. Kemudian mobil tersebut dihidupkan dan mobil bergerak
dengan percepatan tetap 2 m/s®. Setelah mobil bergerak 10 detik mesinnya dimatikan.
Mobil mengalami perlambatan tetap dan berhenti 10 detik kemudian. Jarak yang masih
ditempuh mobil dari mesin dimatikan sampai berhenti?

Bola A dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 10m/s. Satu detuk kemudian dari
titik yang sama bola B dilempar vertikal ke atas pada lintasan yang sama dengan
kecepatan 25m/s. Tinggi yang dicapai bola B saat bertemu dengan bola A ?

Grafik di bawah merupakan grafik GLBB, v menyatakan kecepatan dan t menyatakan

waktu. Besar percepatan benda dari grafik tersebut?

v (ms™)

|15 et i
]
[ l
: 1
LI |
5 | : :
Cobo
0 I

0 t (sekon)

02 0.4 06
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LAMPIRAN 19. Kisi-Kisi Soal Hasil Belajar

KISI-KISI SOAL MATERI KINEMATIKA GERAK LURUS

Satuan Pendidikan . SMA
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X1
Kompetensi Inti : 3

Kompetensi Dasar

Alokasi Waktu
Jumlah Soal

Bentuk Instrumen

20 menit
10 soal
Tes Tulis

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif

berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

pada grafik

4

»t(s)

-

Grafik di atas menunjukkan hubungan
kecepatan v terhadap waktu t pada
sebuah benda yang sedang bergerak
lurus.
Jarak yang ditempuh benda selama 8
detik adalah ....

a. 20m

b. 21 m

C. 22m

No. Indikator Ranah | Jenis Soal Soal Jawaban Skor
1. Menghitung jarak dengan C3 Pilihan | 1.Perhatikan grafik dibawah ini. E 5
kecepatan terhadap waktu Ganda v (m/s)

orT
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d. 23m
e. 24m

Mengingat pengertian dari
percepatan

Cl

Pilihan
Ganda

Sebuah bus kota yang sedang
berjalan mengurangi kelajuan
sebesar dari kalajuan 40 m/s
menjadi 20 m/s secara konstan
pada jarak tempuh 40 meter. Besar
jarak total yang telah ditempuh
oleh bus kota tersebut sampai
akhirnya berhenti ....

a. bm
b. 10m
c. 15m
d 20m
e. 25m

Menyebutkan besaran
vektor

C1

Pilihan
Ganda

. Berikut yang termasuk dalam besaran

vektor yaitu .... dan ....

a. Perpindahan dan kecepatan
b. Kelajuan dan perpindahan
c. Kelajuan dan kecepatan

d. Jarak dan kecepatan

e. Jarak dan percepatan

Menghitung jarak tempuh
dan perpindahan

C3

Pilihan
Ganda

. Seekor burung elang terbang lurus ke

arah utara sejauh 8 meter, lalu burung
elang tersebut terbang lurus ke arah
timur sejauh 6 meter dan akhirnya di
berhenti di titik tersbut. Maka berapa
besar berapa besar perpindahan yang
dilakukan oleh buru elang dan jarak
yang telah ditempuh burung elang
tersebut .... dan .....

a. 8m dan12m

b. 9m dan 13 m

c. 10mdan 14 m

d. 11mdan15m

e. 12mdan 16 m

Menghitung kecepatan

C3

Pilihan

5. Sebuah benda yang sedang bergerak

4’
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sebuah benda. Ganda memiliki percepatan sebesar 2t m/s’.
Dimana a dalam satuan m/s’dan t
dalam satuan s. Jika mula-mula benda
diam, maka besar kecepatan pada saat
waktu 2s adalah ...

a. 4mfs
b. 6 m/s
c. 8mls
d. 10 m/s
e. 12m/s

Menghitung kecepatan C4 Pilihan 6. Sebuah bus kota yang bergerak

orang realatif terhadap Ganda dengan kecepatan 4 m/s ke arah utara.

pengamat Pada saat bus kota bergerak, terdapat
orang yang berjalan juga di dalam bus
dengan kecepatan 1 m/s ke arah
selatan. Maka besar kecepatan realtif
orang di dalam bus terhadap orang
yang sedang mengamati di luar bus
adalah....
a. 1m/s
b. 2m/s
c. 3m/s
d. 4m/s
e. 5m/s

Menghitung jarak yang C4 Pilihan | 7. Sebuah perahu motor dengan kecepatan

ditempuh perahu motor Ganda 4 m/s sedang menyebrangi sebuah
sungai yang memiliki lebar sebesar 40
meter.  Perahu  motor  tersebut
menyebrangi sungai dengan cara tegak
lurus terhadap arah arus sungai, air
sungai tersebut memiliki kecepatan 3
m/s . Besar jarak yang akan ditempuh
oleh perahu motor tersebut pada saat
menyebrangi sungai adalah ...

a. 10m
b. 20m
c. 30m
d. 40m
e. 50m
Menganalisis perbuahan C5 Pilihan 8. Sebuah truck yang bergerak lurus

474"
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posisi dari fungsi kecepatan Ganda degan kecepatan yang dinyatakan
dalam bentuk persamaan v = 2t* + 4t ,
dengan v dalam satuan m/s* dan t
dalam satuan s. Apabila posisi awal
dari truck tersebut dinyatakan dalam
1~
persamaan 3 ’ adalah ...
a 11m
b. 12m
c. 13m
d 14m
e. 15m
9. Menghitung kecepatan rata- C3 Pilihan . Emi melakukan jogging di sore hari di C 5
rata dan kelajuan rata-rata. Ganda lapangan belakang rumah Emi yang
berukuran 100 m x 500 m sebanyak 15
kali dalam waktu 60 menit. Besar
kecepatan rata-rata dan kelajuan rata-
rata gerak Emi adalah ... dan ....
a. 0km/jam dan 6 km/jam
b. 0 km/jam dan 12 km/jam
c. 0km/jam dan 18 km/jam
d. 6 km/jam dan 24 km/jam
e. 6 km/jam dan 30 km/jam
10. | Menyelediki C3 Pilihan | 10.Sebuah truck bermassa 1000 kg C 5
pertambahan Ganda bergerak lurus dengan kecepatan awal
panjang pegas 36 km/jam. Lalu pada saat menempuh
yang memiliki jarak 200 m Kkecepatannya berubah
koefisien berbeda menjadi 72 km/jam. Besar waktu yang
ketika diberi ditempuh mobil adalah ...
beban yang a. 25s
beratnya sama. b. 5s
c. 7,55
d. 10s
e. 125s
11. | Menghitung waktu yang C3 Uraian 11. Sebuah benda 2 kg jatuh bebas | Diketahui: 10

diperlukan benda

dari ketinggian 20 meter di atas

-V, =0 m/s ( Karena gerak jatuh bebas,
tidak ada kecepatan awal )

evt
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tanah. Berapa lama waktu yang
diperlukan oleh benda untuk
mencapai tanah?

(g=10m/s?)

- m=20kg

- 5=20m

- a=g=10m/s*
Ditanyatan:

-t=..

Jawab:

S=S, + Vo.t + Veat?
20=0+0.t + %.10.t°
20 =0 + Ya.t®

4=t
2 sekon =t
12. | Menghitung kecepatan C3 Uraian 12. Dari puncak sebuah menara setinggi | Diketahui: 10
yang diperlukan benda 45 m dijatunkan sebuah batu. Jika | - Vo=0ms ( Karena gerak jatuh bebas, tidak
percepatan gravitasi bumi 10m/s? | ada kecepatan awal)
kecepatan batu pada saat tepat |- Z _‘g‘fi';)”m 2
menyentuh tanah? Ditanyakan:
-Vt=...
Jawab:
Ve = V2 +2a.s
v =0%+2.10.45
v =900
viZ =30 m/s
13. | Mengalisis waktu yang C6 Uraian 13. Sebuah mobil mula-mula diam. | Diketahui: 10

diperlukan benda

Kemudian mobil tersebut
dihidupkan dan mobil bergerak
dengan percepatan tetap 2 m/s%.
Setelah mobil bergerak 10 detik
mesinnya  dimatikan.  Mobil
mengalami perlambatan tetap dan
berhenti 10 detik kemudian. Jarak
yang masih ditempuh mobil dari
mesin dimatikan sampai berhenti?

- Vo =0 m/s ( Karena gerak jatuh bebas,
tidak ada kecepatan awal )
- t=10m
-a= 2 m/s?
Ditanyakan:
- Vi=...
Jawab:
Vi =V, + 2at
v, =0+2.10
Vi =20 m/s
Av

At

a 0-20

= 10

a =— 2 m/s* (mengalami perlambatan)
VE = Vol + 2a.s

0%=20%+2(-2).s

144"
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v¢ = 400-4s
s=100m

14. | Menghitung tinggi yang C4 Uraian | 14.Bola A dilemparkan vertikal ke atas | Saat dua buah benda bertemu, dapat 10
dicapai bola dengan kecepatan 10m/s. Satu | dipastikan perpindahannya sama |
3 A S, + Vot + Yoat® = S, + v,.t + Yaaut
detuk kemudla_n dari t|t|k. YaNg | 10 ¢4y, t+ Yal = 25.(6-1) + Y(-10)(t-1)?
sama bola B _dllempar vertikal ke | 10t -5¢ = 25t — 25-5(t-1)
atas pada lintasan yang sama | 10t-5t° = 25t— 25-5t*+10t-5
dengan kecepatan 25m/s. Tinggi | 10t -5t° =35t —30
yang dicapai bola B saat bertemu 30
dengan bola A ? =
25
=1,2 sekon
Untuk mencari tinggi benda B, maka
waktu yang dikurangi 1 sekon karena
waktul,2 sekon adalah waktu benda A
bertemu dengan benda B
Sp=S, + Vo.t + Yeat?
Sp = 25. 0,2 + Y. (-10).(0,2)?
S,=5-5.0,04
S, =5-0,2
Sy - 4,8 meter
15. | Menghitung waktu yang C3 Uraian | 15. Grafik di bawah merupakan grafik Av 10
diperlukan benda GLBB, V menyatakan kecepatan dan { | @~ X
menyatakan waktu. Besar percepatan t
benda dari grafik tersebut? 10-5
3 a=
15 04-0,2
10 5
5 a=
com) 0,2
05504 06 | eken
’ a=25m/s

14"
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